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ABSTRACT. Corporate income tax is an obligation given to company for its income 

then deposited into the state treasury. However, this tax is an obligation that is not 

liked by many parties. Therefore, the author makes this study aims to see how the 

influence of profitability and operating costs on corporate income tax in 

manufacturing companies listed on the IDX of the pharmaceutical Sub-Sector in 2015-

2019. This study uses purposive sampling technique as many as 8 companies with 

company codes, namely: DVLA, INAF, KAEF, KLBF, MERK, PYFA, SIDO, TSPC, the 

number of sampling is 40 research data. This type of research is quantitative research 

that uses the annual financial statements of manufacturing companies listed on the 

IDX for the Pharmaceutical Sub-Sector in 2015-2019. In this study the authors used 

coefficient of determination, descriptive statistical tests, autocorrelation test, data 

normality test, heteroscedasticity, multicollinearity test, T significant test, and F 

significant test. This results of this research are; 1) profitability has a partial effect on 

corporate income tax, 2) operating costs have no significant effect on corporate 

income tax, and 3) profitability and operating costs have a simultaneously effect on 

corporate income tax in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the Pharmaceutical Sub-Sector in 2015- 2019. 

Keywords: Profitability, Operating costs, and Corporate income tax. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2019, ekonomi global akan terus menghadapi ketidakjelasan baik 

dari geopolitik dan policy yang akan menciptakan pengaruh terhadap perlemahan 

ekonomi global.  Dalam perusahaan, ikegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

pendapatan semua itu berkaitan idengan ipajak yang dikeluarkan ioleh iperusahaan 

salah satunya ipajak penghasilani badan. Peraturan Pemerintah menetapkan pada 

Undang-Undang iNo 36i Ayat 1 ipasal 6 perihal ipajak penghasilan imengungkapkan 

tentang ibiaya iyang idapat idikurangkan iyaitu ibiaya ilangsung idan ibiaya itidak 

langsung iuntuk imelihat ibesar ikecilnya ipendapatan iwajib ipajak idalam inegeri. 

Biaya iyang idimaksud iyaitu ibiaya yang iterkait idengan ikegiatan iusaha iyaitu 

ibiaya opersional (Firdiansyah, Sudarmanto, & Fadillah, 2018). 

Biaya operasional perusahaan merupakan biaya keluar atas kegiatan 

perusahaan yaitu pembelian atau pembayaran kepentingan perusahaan dengan tujuan 

mailto:andreshiltown@gmail.com
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untuk mendapatkan profitabilitas. Untuk mendapatkan profitabilitas ini iakan 

dikurangkan dengan ibiaya-biaya yang idikeluarkan itermasuk ibeban pajak. Sesuai 

dengan Undang-Undang diatas isemakin itinggi ibiaya operasional imaka semakin 

rendah ibeban pajak iyang dikeluarkan karena biaya yang dikeluarkan berkaitan 

dengan kegiatan usaha (Salamah, Pamungkas, & Yogi, 2016). Jumingan (2017:32) 

menyatakan bahwa munculnya biaya operasional berhubungan dengan berbagai 

kegiatan perusahaan yaitu penjualan, ipemasaran barang, pemasaran ijasa, dan 

pengelolaan ifungsi iadministrasi dan umum yang ibersangkutan dengan iperusahaan. 

Penelitian oleh (Atina, Harimurti, & Kristianto, 2017) dan (Anggraini & Kusufiyah, 

2020) membuktikan bahwa biaya operasional mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan. 

Perbandingan atau irasio yang sering digunakan perusahaan iuntuk melihat 

ikemampuan iperusahaan dalam imemperoleh pendapatan atau ikeuntungan itu 

imerupakan irasio iprofitabilitas (Herry, 2016). Pengukuran profitabilitas 

menggunakan indikator iGross iProfit iRatio (GPR) dan Operating iProfit iRatio 

(OPR). Pajak ipenghasilan ibadan yaitu kewajiban penting untuk suatu badan dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan. Hasil dari aktivitas perusahaan akan mempengaruhi 

besar kecilnya pajak penghasilan badan yaitu pendapatan. Artinya ketika suatu 

perusahaan menghasilkan pendapatan yang tinggi dapat dinyatakan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut baik dan keuntungan tersebut dihasilkan atas biaya operasional 

sehingga akan mempengaruhi pajak penghasilan badan. 

Penelitian (Jimmy & Pratiwi, 2017) dan (Prakoso, 2018) memberikan hasil 

penelitiannya yaitu profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pajak penghasilan 

badan, sedangkan (Salamah, Pamungkas, & Yogi, 2016) berbeda dengan hasil 

penelitian diatas yaitu profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan.  

Dikutip dari Kontan.co.id (2021) Sri Mulyani Indrawati selaku Menteri 

Keuangan (Menkeu) menyatakan bahwa realisasi pajak dari penghasilan (PPh) dari 

perusahaan dinyatakan minus. Hal tersebut merupakan dampak dari covid-19 dimana 

akitivitas perusahaan harus berhenti sementara sehingga menggerogoti profitabilitas 

tiap usaha. Ibu Sri Mulyani menyebutkan bahwa pada Januari 2021 penerimaan pajak 

penghasilan badan turun 54,44% dibandingkan periode yang sam tahun lalu (yoy). 

Persentase tersebut sangat buruk idibandingkan idengan ipersentase ipada iperiode 

iyang isama itahun ilalu iminus 29,32% yoy. Tepatnya bulan lalu realisasi penerimaan 

pajak penghasilan badan hanya mencapai Rp 3,16 triliun. Maka dari itu, jumlah 

realisasi pendapatan negara dari pajak perusahaan mencapai 6,92 triliun dilihat dari 

data APBN 2020 Januari. 

Banyak peneliti telah melakukan penelitian mengenai judul ini namun hasil 

masih berubah-ubah. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh 

Profitabilitas Dan Biaya Operasional Terhadap Pajak Penghasilan Badan Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Sub-Sektor Farmasi Pada Tahun 2015-

2019. Berdasarkan judul diatas timbul rumusan masalah, antara lain: apakah 
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profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI sub-sektor farmasi pada tahun 2015-2019, apakah 

biaya operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI sub-sektor farmasi pada tahun 2015-2019 dan 

bagaimanakah pengaruh profitabilitas dan biaya operasional terhadap pajak 

penghasilan badan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sub-sektor 

farmasi pada tahun 2015-2019. 

 

KAJIAN TEORI 

Profitabilitasi 

Profitabilitas imerupakan tujuan iperusahaan dalam imendapatkan 

ikeuntungan dari aktivitas usahanya dan hasil akhirnya diuji melalui rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas yaitu pengujian nilai kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan profitabilitas (Kasmir, 2017). Profitabilitas juga dapat disimpulkan 

sebagai hasil produksi perusahaan yang telah dijual kemudian dikurangkan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam aktivitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

GPR dan OPR sebagai indikator profitabilitas. Dimana penjualan akan dikurangkan 

dengan harga pokok penjualan dibagi dengan total penjualan dan dikalikan dengan 

100%. Indikator tersebut digunakan untuk melihat bagaimana persentase 

keefektivitasan dalam mengelola biaya operasional produksinya. Hal tersebut berarti 

apabila hasil persentase tinggi maka penjualan perusahaan juga tinggi dibandingkan 

dengan harga pokok penjualan (HPP). 

 

Biayai Operasional 

Biaya ioperasional merupakan biaya-biaya yang dibutuhkan perusahaan secara 

langsung dalam setiap harinya tidak termasuk proses produksi (Aripin, 2019). 

Sedangkan menurut (Atina, Harimurti, & Kristianto, 2017) menyatakan bahwa biaya 

operasional merupakan kewajiban perusahaan untuk mengeluarkan biaya secara terus 

menerus yang tidak berkaitan langsung dengan produk tetapi berhubungan dengan 

kegiatan sehari-hari. Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya 

operasional merupakan kebutuhan penting perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

atau jalannya perusahaan. Untuk menghitung biaya operasional penulis menggunakan 

biaya penjualan atau pemasaran ditambahkan dengan biaya administrasi. Undang-

Undang iNo.36 iTahun i2008 juga menyatakan ibahwa semua ibiaya iyang 

berhubungan langsung idengan aktivitas iusaha akan mengurangi pada perhitungan 

pajak dalam negeri. Artinya apabila biaya operasional tinggi maka pajak yang 

dibayarkan kecil. 

 

Pajak Penghasilan Badan 

Undang-Undang Tahun 2008 nomor 36(1) perihal pajak penghasilan, 

memberikan pengertian bahwa ipajak ipenghasilan imerupakan ikewajiban iyang 

dibayar ioleh isubjek ipajak ipribadi imaupun ibadan iatas ipendapatan iyang iditerima 
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pada itahun ipajak. Maka ipajak ipenghasilan ibadan idapat idiartikan isebagai ipajak 

perusahaan atas pendapatan yang dimiliki oleh entitas. Untuk mengukur besar 

kecilnya pajak penghasilan badani yaitu ipenghasilan ikena pajaki (PKP) dikalikani 

denganitarif pph 25 sesuai ketentuan undang-undang. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Menurut Sartono dalam Fatmawati (2017:19) Profitabilitas merupakan 

kesanggupan entitas dalam menerima keuntungan yang diperoleh dari hubungan 

aktivitas perusahaan tersebut yaitu modal dan penjualan. Penjualan dalam iperusahaan 

sangat idipengaruhi ioleh ikonsumen, ikarena adanya ikonsumen perusahaan dapat 

memperoleh laba atau keuntungan, sehingga perusahaan harus meningkatkan 

pelayanan yang baik iterhadap ikonsumen. Sama halnya dengan perusahaan 

bertanggung jawab dalam membayar pajak. Artinya iperusahaan imembayar ipajak 

sesuai idengan perolehan ilaba iperusahaannya itu telah berkontribusi terhadap 

kepentingan konsumen. Penelitian Sudarsono (2019) mengungkapkan hasilnya bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pajak penghasilan badan. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Pajak Penghasilan 

Badan. 

 

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Perusahaan akan imengeluarkan ibiaya idalam imelakukan iaktivitasnya 

atauioperasional untuk berjalannya aktivitas usaha. Menurut Sujarweni (2017:28) 

Biayaioperasional merupakan biaya yang dikeluarkan untuk digunakan dan 

menghasilkan ipendapatan. Perusahaan atau suatu badan memiliki tanggung jawab 

besar akan ipendapatan yang diperoleh yaitu membayar pajak. Pembayaran 

pajakimenjadi ibagian idari kewajiban iyang itidak idapat idihindari ioleh iperusahaan. 

Hal ini didukung Kusnanto (2021) menyampaikan bahwa biaya operasional mampu 

mempengaruhi positif pajak ipenghasilan badan. 

H2: Biaya Operasional berpengaruh positif terhadap Pajak Penghasilan Badan. 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Biaya Operasional Terhadap Pajak Penghasilan 

Badan 

Menurut (Widanto & Pramudianti, 2021) Profitabilitas yaitu irasio 

iperbandingan iyang idilakukan iperusahaan iuntuk imelihat berapa ibesar 

ikemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit dari total aktiva perusahaan. 

Artinya kondisi perusahaan akan membaik apabila nilai rasionya tinggi dan ini iakan 

mempengaruhi ikelangsungan ihidup iperusahaan idalam ijangka ipanjang. iMenurut 

(Wardiyah, 2017) Biaya operasional dapat diartikan sebagai biaya yang digunakan 

untuk melihat keefesienan perusahaan dalam mengelola perusahaanya. Artinya 

apabila biaya operasional perusahaan rendah maka menunjukan adanya kemampuan 

yang dilakukan perusahaan terhadap pajak penghasilan badan. Penelitian 
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(Firdiansyah, Sudarmanto, & Fadillah, 2018) mengatakan bahwa profitabilitas dan 

biaya operasional berpengaruh porsitif terhadap beban pajak penghasilan badan 

terutang. 

H3: Profitabilitas dan Biaya Operasional berpengaruh positif terdahap Pajak 

Penghasilan Badan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Data Iyang Idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif. iData 

kuantitatif iadalah ijenis idata iyang idapat idiukur iatau idihitung isecara ilangsung 

sebagai ivariabel iangka iatau ibilangan. iDalam ipenelitian iini, idata ikuantitatif 

diambil idari ilaporan ikeuangan iperusahaan imanufaktur isub isektor ifarmasi itahun 

2015-2019 iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia isebagai ipihak iyang 

menyediakan ilaporan ikeuangan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi ipenelitian iini iadalah iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi 

Bursa iEfek iIndonesia isub-sektor ifarmasi iperiode i2015-2019. iSampel ipenelitian 

ini imenggunakan iteknik ipurposive isampling idimana isampel idiambil idengan 

adanya ikriteria itertentu iyang iditetapkan isesuai itujuan ipenelitian idengan 

menggunakan isebanyak i8 iperusahaan imanufaktur idengan imengambil idata 

sebanyak i5 itahun, lsehingga ldata lobservasi lberjumlah l40. Adapun kriteria yang 

digunakan penelitian ini adalah: 

 

iNo iKriteria lSampel lJumlah 

lSampel 

1 Perusahaan lmanufaktur lsub lsektor lfarmasi lyang lterdaftar 

di lBEI lpada lperiode l2015-2019 

11 

2 Jumlah lperusahaan lyang llaporan lkeuangannya ltidak 

lengkap 

3 

 Jumlah lperusahaan lyang lmenjadi lsampel 8 

 Jumlah ldata lobservasi (8 x 5) 40 

Sumber: iBursa lEfek lIndonesi, idata ldiolah lkembali loleh lpenulis 

 

Teknik Pengolahan Data 

Teknik lyang ldigunakan lyaitu luji lstatistik ldeskriptif, luji lasumsi lklasik, 

iuji lhipotesis, ldan lkoefisien ldeterminasi luntuk lmenganalisa ldata lyang 

ldigunakan. lDalam ipenelitian lini ljuga lpenulis lmenggunakan laplikasi lSPSS lversi 

i26 ldalam lmengelola ldata-data ltersebut. 

 

Profitabilitas.  Profitabilitas merupakan upaya entitas untuk mendapatkan luntung 

yang hasil akhirnya diuji menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas ini ldiukur 
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ldengan Gross iProfit lRatio (GPR) ldan lOperating lprofit lratio (OPR). Untuk 

menguji profitabilitas, peneliti menggunakan rumus Salamah, dkk (2016:3) 

menyatakan sebagai berikut: 

𝑮𝒓𝒐𝒔𝒔 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 − 𝒄𝒐𝒔𝒕 𝒐𝒇 𝒈𝒐𝒐𝒅𝒔 𝒔𝒐𝒍𝒅

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 

Biaya Operasional.  Biaya loperasional ladalah lbiaya-biaya lyang digunakan suatu 

entitas idalam menjalankan lkegiatan iperusahaan atau pembuatan produk, seperti 

biaya administrasi, biaya penjualan, biaya iklan, dll. Untuk mengukur biaya 

operasional perusahaan peneliti menggunakan indikator dari (Wardiyah, 2017) yang 

menyatakan sebagai berikut: 

 

iBiaya loperasional l= lBiaya pemasaran/ipenjualan + lBiaya ladministrasi lumum 

 

Pajak iPenghasilan lBadan.  lDalam undang-undang lpajak lpenghasilan lpasal 1 

nomor 36 menyatakan bahwa ipajak lpenghasilan ladalah lpajak lyang dibayar oleh 

subjek pajak lpribadi lmaupun lbadan latas pendapatan dalam satu periode tahun pajak. 

Maka pengertian dari pajak penghasilan badan yaitu pajak yang diperoleh dari 

perusahaan atau badan (subjek) atas pendapatan yang diterima. lUntuk mengukur 

besar kecilnya pajak penghasilan badan yaitu laba fiskal atau lpenghasilan ikena lpajak 

dikalikanldengan ltarif lpajak badan isesuai dengan kententuan lundang-undang. 

Untuk mengukur pajak penghasilan badan, peneliti menggunakan rumus menurut iUU 

lNo.36 Tahun l2008 menyatakan sebagai berikut: 

 

lPPh lBadan = Laba Fiskal   x   Tarif Pajak Badan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 40 .00 .33 .1176 .07913 

Biaya Operasi 40 404917 683714243 197849088.28 197242873.76

5 

Pajak Penghasilan 

Badan 

40 125047 917310373 108064151.53 217926236.91

2 

Valid N (listwise) 40     
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa data yang dipakai sebanyak 40 sampel selama 

2015-2019. Profitabilitas memiliki inilai lminimum lsebesar l0.00 lpada lperusahaan 

PT. Indofarma lTbk, inilai imaksimum lsebesar l0.33 lpada lperusahaan lPT. lIndustri 

Jamu iDan lFarmasi lSido iMuncul lTbk ldan lmemiliki lnilai lrata-rata 0.1176. Biaya 

operasional memiliki lnilai lminimum lsebesar 404.917 lpada lperusahaan lPT. 

Industri Jamu lDan lFarmasi lSido lMuncul lTbk, lnilai lmaksimum isebesar 

683.714.243 lpada perusahaan lPT. iDarya-Varia lLaboratoria lTbk idan lnilai lrata-

rata 197.849.088,28 Pajak penghasilan badan memiliki inilai lminimum lsebesar 

125.047 ipada perusahaan PT. lIndustri lJamu lDan lFarmasi iSido lMuncul lTbk, 

inilai imaksimum lsebesar 917.310.373 lpada lperusahaan lPT. lIndofarma lTbk idan 

inilai lrata-rata 108.064.151,53. 

 

Hasil uji iasumsi klasik. 

Dalam penilitian lini lada lbeberapa lmetode iuji lasumsi lklasik lyang 

ldigunakan diantaranya: iUji lnormalitas ldata, iuji autokorelasi, luji multikolinearitas, 

idan luji heteroskedastisitas. 

 

Uji inormalitas  

Dalam ipengujian lini lpeneliti imenggunakan lstatistik iKolmogorov-Smirnov 

itest untuk pengujian inormalitas ldata, ldengan lmenggunakan ltarif lsignifikansi 

i0.05 sehingga ldata ldapat ldinyatakan lberdistribusi lnormal ljika lsignifikansi l> 5% 

latau 0.05. lBerikut ihasil lperhitungannya: 

 

iOne-Sample lKolmogorov-Smirnov 

 

iUnstandardized 

iResidual 

N 40c 

Exponential parameter.a,b Mean 217778924.17237

01 

Most Extreme Differences Absolute .176 

Positive .176 

Negative -.137 

   

Kolmogorov-Smirnov Z .610 

Asymp. Sig. (2-tailed) .850 

 

Berdasarkan ltabel ldiatas ldapat ldiketahui ibahwa lnilai lsignifikansinya ladalah 

0.850 dimana hasil ltersebut > 0.05. Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel iregresi 

terdistribusi isecara lnormal. 

 

Uji lautokorelasi 
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Untuk imelihat ladanya iautokorelasi ldalam isuatu lmodel lregresi imaka 

idapat dilakukan lpengujian lDurbin-Watson. Berikut ihasil perhitungannya: 

Model iSummaryb 

Modeli Ri R iSquare 

Adjusted 

lR iSquare 

Std. lError of 

the iEstimate 

iDurbin-

Watson 

1 .418a .175 .130 203239892.423 1.549 

 

Berdasarkan hasil lluji idiatas ldiketahui lnilai lDurbin-Watson isebesar 1.549. Dalam 

tabel lDurbin-Watson ljika n=40 dan iK=2 maka lnilai dl=1.390 ldan nilai idu=1.600, 

jadi nilai iDurbin-Watson llebih lkecil ldari lbatas latas DU iyakni 1.600 idan lkurang 

dari 4-1.549 = 2.451 maka ldapat disimpulkan tidak dapat menghasilkan kesimpulan 

yang pasti atau terbebas dari lautokorelasi. 

 

Uji lmultikolinearitas 

Dalam ipengujian lmultikolinearitas dapat idilakukan ldengan lmelihat 

lperolehan nilai Variance lInflance lFaktor i(VIF) ldan lnilai itolerance ldari imodel 

lregresi luntuk melihat lmasing-masing lvariabel lbebas. Berikut lhasil hitungannya: 

 
Coefficientsa 

IModel 

iUnstd Coeffs 

iStd. 

Coeffs 

Tl Sig. 

iCollinearity 

Statistics 

iB iStd. iError Betai 

iToleran

ce iVIF 

1 (Constant) 214407213.51

1 

68281190.

694 
 

3.140 .003 
  

Profitabilit

as 

-

1096916730.2

96 

412175891

.075 

-.398 -2.661 .011 .996 1.004 

Biaya 

Operasi 

.115 .165 .104 .693 .493 .996 1.004 

 

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui inilai ltolerance luntuk lvariabel ix1 dan ix2 

adalah 0.996 ilebih lbesar ldari l0.10. Sementara lnilai iVIF luntuk ivariabel ix1 dan 

x2 adalah 1.004 < 10.00 imaka ipeneliti lmenarik lkesimpulan ibahwa ltidak lada 

igejala multikolinearitas ldalam lmodel lregresi lpenelitian lini. 

 

Uji iheteroskedastisitas. 

Dalam luji heteroskedastisitas ini, penguji imelihat terjadi ltidaknya 

heteroskedastisitas yaitu ldengan lgrafik lscatterplot lapabila ititik-titik imenyebar 

diatas imaupun dibawah iangka 0 maka disimpulkan bahwa model iregresi ltidak 
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mengandung iadanya lheteroskedastisitas. Dibawah lini iadalah ihasil ldari luji 

heteroskedastisitas iyang lakan idisajikan ldalam ibentuk lgrafik lscatterplot: 

 
Berdasarkan ipada igambar ldiatas titik menyebar ldan itidak membentuk pola 

ikhusus, dengan melihat grafik diatas penulis menyimpulkan bahwa ivariabel lyang 

ldigunakan tidak lmengalami lgejala lheteroskedastisitas. 

 

Ujii F 

 

ANOVAai 

Modeli Sum of oSquares Dfi Mean Squarei Fi iSig. 

1 Regression 32384315138606

4380.000 

2 161921575693032192.000 3.920 .029b 

Residual 15283387932617

10080.000 

37 41306453871938112.000 
  

Total 18521819446477

74460.000 

39 
   

a. Dependent iVariable: Pajak iPenghasilan iBadan 

b. Predictors: o(Constant), iBiaya Operasional, iProfitabilitas 

 

Berdasarkan itabel diatas menunjukkan angka signifikansi sebesar 0.029 < α= 0.05 

yang imenyatakan lbahwa lvariabel lindependent iyaitu lprofitabilitas ldan lbiaya 

operasional lberpengaruh lsecara lsimultan lterhadap lvariabel ldependent lyaitu 

ipajak penghasilan lbadan. Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa F hitung 3.920 

> F tabel yaitu 3.240 imaka sebagaimana ldasar pengambilan lkeputusan dapat 

ldisimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain profitabilitas (x1) dan 

biaya operasional (x2) secara simultan berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

(y). 
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iUji T 

Coefficientsa 

     

iModel 

iUnstandardized Coefficients 

Std 

Coeff 

t Sig. Bl Std. iError Beta 

1 (Constant) 214407213.511 68281190.694  3.140 .003 

Profitabilitas -1096916730.296 412175891.075 -.398 -2.661 .011 

Biaya 

Operasi 

.115 .165 .104 .693 .493 

Dependent iVariable: Pajak lPenghasilan Badan 

Daril tabeli idiatas inilai signifikan isebesar 0.01 < α= 0.05i isehingga idapat 

disimpulkan lbahwa lh1 latau lhipotesis lpertama lditerima yaitu profitabilitas 

berpengaruh secara iparsial terhadap ipajak penghasilan ibadan. Berdasarkan 

pengujian diatas kita ijuga dapat imengetahui iT hitung lvariabel iprofitabilitas 

lsebesar -2.661 < T ltabel lsebesar 2.026. Berdasarkan itabel ldiatas luntuk ivariabel 

lx2 lmemiliki lnilai signifikan isebesar .493 > α=.05 isehingga idapat idisimpulkan 

lbahwa lh2 iatau hipotesis lkedua lditolak ldengan T lhitung lsebesar 0.693 < T ltabel 

isebesar 2.026 dimana ldapat ldisimpulkan ibahwa variabel x2 tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan. 

 

Koefisien ideterminasi  

 

Model iSummarybi 

Modeli R R iSquare 

Adjusted R 

iSquare 

Std. Error iof the 

Estimate 

1 .418a .175 .130 203239892.423 

 

Dalam pengujian ikoefisien ldeterminasi lberkisar lantara langka 0 isampai iangka 1 

dimana lsemakin lkecil lnilai lkoefisiensi ideterminasi imaka lakan isemakin lkecil 

kemampuan ivariabel ibebas ldalam imenjelaskan lvariabel lterikat. Dari ltabel idiatas 

menunjukkan lbahwa lnilai R square lsebesar 17.5% yang artinya bahwa profitabilitas 

dan biaya ioperasional memberikan penjelasan sebesar 17.5% pada pajak penghasilan 

badan, sisa lvariabel llain lyang ltidak ldijelaskan idalam lpenelitian lini sebesari 

82.5%. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan 
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Jika nilai Sig. < 0.05 imaka ibisa ldiambil lkesimpulan lbahwa ladanya 

pengaruh lprofitabilitas lterhadap lpajak ipenghasilan lbadan. lJika lnilai lSig. > l0.05 

maka lbisa ldiambil lkesimpulan lbahwa lprofitabilitas ltidak lada lpengaruh lterhadap 

pajak lpenghasilan lbadan. Diketahui lberdasarkan luji t lprofitabilitas lmenunjukkan 

nilai lsignifikan lsebesar 0.01 lkurang ldari 0.05 l(0.01 < 0.05). Hal lini ljuga ldapat 

dibandingkan lantara lnilai t lhitung ldan t itabel, lhasil lnilai t ihitung lsebesar -2.661 

dan lhasil lnilai t ltabel lsebesar 2.026 (-2.661 < 2.026) sehingga kesimpulannya adalah 

profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan. Hal 

tersebut menunjukan profitabilitas iperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi BEI 

sub-sektor iFarmasi ltahun i2015-2019 adanya efisiensi idari lpihak lmanajemen 

perusahaan. Maka dari itu, semakin tinggi pendapatan suatu perusahaan akan 

mempegaruhi ipajak lyang lharus ldikeluarkan loleh lperusahaan. Hasil ini didukung 

oleh (Firdiansyah, Sudarmanto, & Fadillah, 2018) lmenyatakan penelitiannya yaitu 

profitabilitas memiliki pengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan. 

 

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Hasil iuji t dalam ipenelitian ini yaitu biaya operasional tidak ada pengaruh 

secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan. Dengan bukti hasil iuji t yaitu 

biaya ioperasional lmemiliki lnilai iSig. 0.493 ilebih ibesar ldari i0.05 l(0.493 > 0.05). 

Hali ini juga dapat idilihat dari iperbandingan t ihitung ldan t itabel, t ihitung lsebesar 

0.693 idan lhasil t itabel lsebesar 2.026 ljadi t lhitung llebih lkecil ldari t ltabel l(0.693 

< 2.026). Hasil ipenelitian ibertolak lbelakang ldengan ihipotesis iyang ldisampaikan 

bahwa lbiaya loperasional lberpengaruh lpositif iterhadap lpajak ipenghasilan lbadan. 

Hasil lpenelitian lini lbertentangan ldengan Wicaksono (2017) lmenyatakan lbahwa 

biaya loperasional lberpengaruh lsecara lpositif terhadap pajak lpenghasilan badan 

tetapi ldidukung loleh lpenelitian (Jimmy & Pratiwi, 2017) menyatakan secara 

signifikan biaya operasional tidak ada pengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Hal ini menunjukan bahwa lbiaya loperasional lperusahaan manufaktur lyang terdaftar 

di BEIi sub-sektor iFarmasi tahun i2015-2019 khususnya lperusahaan besar telah 

menerapkan tax planning yang sangat baik lsehingga ketika lbiaya operasional besar 

atau kecil  yang ldikeluarkan tidak lada pengaruh terhadap ltarif pajak lperusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan 

Badan 

Berdasarkan hasili pengujian lprofitabilitas dan lbiaya operasional lterhadap 

pajak penghasilan lbadan dengan lmenggunakan uji lF menunjukkan langka 

signifikansi lsebesar 0.029 ikurang ldari 0.05 (0.029 < 0.05)l dan lnilai F ihitung lebih 

besar ldari lnilai F ltabel (3.920 > 3.240) dapat ldisimpulkan lbahwa lsecara simultan 

profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh lterhadap pajak penghasilan badan 

pada lperusahaan manufaktur yang lterdaftar di BEI sub-sektori Farmasi tahun 2015-

2019. Hal idiatas mengartikan bahwa semakin efisien ibiaya ioperasional maka laba 

perusahaan iakan tinggi. Besar kecilnyai laba perusahaani merupakan ialat iukur 
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perusahaan untuk imembayar pajak yaitu pajak penghasilan badan. Hasil diatas 

sependapat dengan (Serly, 2019) yaitu secara isimultan profitabilitas dan biaya 

operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan ibadan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian iyang idilakukan ipenulis ibertujuan iuntuk imelihat lbagaimana 

pengaruh ldari lprofitabilitas ldan lbiaya operasional lterhadap pajak ipenghasilan 

badan pada iperusahaan manufaktur yang iterdaftar di Bursa Efek Indonesia isub-

sektor Farmasi pada tahun 2015-2019. Berdasarkan ipengujian yang itelah dilakukan 

maka dapat iditarik ikesimpulan bahwa: 

a. Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sub-sektor 

Farmasi tahun 2015-2019. 

b. Biaya operasional pada penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sub-sektor Farmasi tahun 2015-2019. 

c. Berdasarkan hasil penelitian bahwa profitabilitas dan biaya operasional 

berpengaruh secara simultan terhadap pajak penghasilan badan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sub-sektor 

Farmasi tahun 2015-2019. 

 

Saran 

Dari hasil ipembahasan dan ipenelitian diatas, imaka penulis imemberikan 

isaran sebagai iberikut: 

a. Melalui ipenelitian inil penulis memberikan ihasil penelitian iyang berbeda 

dengan ipenelitian lainnya supaya idapat membantu perusahaan imanufaktur 

dalam lmengambil keputusan imanajemen khususnya perusahaan startup iagar 

menerapkan tax planning pada perusahaannya. 

b. Melalui ipenelitian ini diharapkan iperusahaan manufaktur yang iterdaftar di 

BEIl mampu untuki lmeningkatkan ilaba, memperckecil ibiaya, dan 

mengoptimalkan ikewajiban dalam imembayar pajak ipenghasilan badan. 

c. Bagi peneliti iselanjutnya, agar menambah variabel yang dapat mempengaruhi 

Profitabilitas dan Biaya Operasional yang tidak lhanya menggunakan Pajak 

Penghasilan Badan dan dapat menambahkanl rentan waktu, isampel, dan 

sektor manufaktur lainnya agar imemperluas dan imemperoleh hasil yang 

imaksimal. 
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PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP  

AUDIT DELAY PADA IDX 30 TAHUN 2019 

 

Debora Apriliyani Bakara1, Harlyn Siagian2 

 

ABSTRACT.  This study was conducted to determine the effect of corporate 

governance on audit delay on the IDX in 2019. This type of research is quantitative 

using secondary data from the financial statements and annual reports of companies 

listed on the IDX in 2019. The research sample was obtained from 30 companies. 

listed on the IDX in 2019, with 30 research samples found. The variables of this study 

consist of independent variables, namely the Independent Board of Commissioners 

(X1) with data on the number of independent commissioners, and the Audit Committee 

(X2) with data on the number of audit committee members and the dependent variable 

Audit Delay (Y) with data on the number of days of delay in the publication of audit 

reports. This study uses descriptive statistical analysis, classical assumption test, and 

multiple linear regression. The results of this study prove that (1) the independent 

board of commissioners has a negative effect on audit delay (2) the audit committee 

has no significant effect on audit delay (3) the independent board of commissioners 

and audit committee have a significant influence simultaneously on audit delay.  

Keywords: corporate governance, independent board of commissioners, audit 

committee, audit delay 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia perusahan yang terdaftar perlu menerbitkan laporan keuangan 

tahunan secara tepat waktu, dan laporan keuangan ini harus direview oleh seorang 

auditor yang independen. Hal ini diatur dalam (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) 

Peraturan Badan Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan 

Emiten atau Perusahaan Publik pada pasal 2 yang menyatakan bahwa emiten wajib 

menyusun laporan keuangan, dan dalam pasal 4 menyatakan tentang laporan tahunan. 

Laporan keuangan harus diaudit oleh auditor independen. Laporan keuangan tahunan 

perusahaan terbuka dan laporan independen wajib disampaikan kepada BAPEPAM 

dalam waktu 90 hari sejak tanggal laporan keuangan tahunan, sesuai dengan Lampiran 

Keputusan BAPEPAM No. 80/PM/1996. Keputusan ketua BAPEPAM Nomor: Kep-

36/PM/2003 (BAPEPAM, 2003). Hal ini menunjukan bahwa, menurut Sidharta dalam 

Jao & Chrismayani (2018) ketepatan waktu penerbitan informasi keuangan 

perusahaan tergantung pada waktu penyelesaian audit.  

Menurut Ashton dalam Angruningrum & Wirakusuma (2013) ketepatan waktu 

pengungkapan akuntansi mungkin disebabkan oleh keterlambatan audit. Audit delay 

mengacu pada keterlambatan antara tanggal penyelesaian laporan audit independen 
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dengan tanggal jatuh tempo untuk laporan keuangan tahunan. Akibatnya, dapat 

berdampak negatif pada sebuah perusahaan maupun kantor akuntan publik. Seorang 

auditor harus dapat mengurangi audit delay untuk menghindari efek buruk pada kantor 

akuntan dan perusahaan. 

Terdapat banyak perusahaan yang masih terlambat dalam melaporkan laporan 

keuangan, salah satu emiten yang telat menyampaikan laporan keuangannya adalah 

PT Capitalinc Investment Tbk.  Dewan komisaris Otoritas Jasa Keuangan menetapkan 

sanksi administrative terhadap PT Capitalinc Investment Tbk atas pelanggaran 

ketentuan angka 2 huruf c Peraturan nomor X.K.2 Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam dan LK Nomor: Kep-346/BL/2011 tanggal 5 Juli 2011 tentang penyampaian 

laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan public terkait keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan tahunan per 31 Desember 2016 kepada Otoritas Jasa 

Keuangan, PT Capitalinc Investment diwajibkan untuk membayar denda pembayaran 

karena sudah menyampaikan keterlambatan atas penyampaian laporan tahunan tahun 

2016 selama 231 hari ,OJK (2018).  

Audit delay dapat dicegah jika suatu perusahaan mempunyai corporate 

governance yang baik dan memiliki system pengendalian yang diterapkan oleh sebuah 

perusahaan dan pengelolaan yang kuat dan terkendali. Corporate governance adalah 

sistem untuk mengendalikan dan mengelola perusahaan, yang dirancang untuk 

melindungi hak-hak pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Lebih 

lanjut menurut Agoes dalam Wulandari (2018) “Tata kelola perusahaan yang baik 

adalah suatu sistem yang mengatur hubungan peran Dewan Direksi, peran Dewan 

Komisaris, hubungan antara pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Tata kelola perusahaan yang baik juga disebut sebagai penentu tujuan, pencapaian, 

dan kinerja perusahaan yang dimana proses evaluasi dilakukan dengan transparan”.  

Karakteristik corporate governance dalam penelitian ini digambarkan dalam 

beberapa variable yaitu dewan komisaris independen dan keberadaan komite audit, 

sebab mereka lah yang memegang peranan penting dalam kerangka tata kelola 

perusahaan dan bertanggung jawab pula untuk mengelola perusahaan sehingga tidak 

terjadinya audit delay. Berdasarkan penelitian diatas peneliti akan meneliti apakah 

dewan komisaris independen dan keberadaan komite audit berpengaruh terhadap audit 

delay pada IDX 30 tahun 2019. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Corporate Governance 

Tata Kelola perusahaan memiliki dampak yang signifikan kepada sebuah 

perusahaan, sehingga untuk mencapai kinerja perusahaan yang baik di masa yang akan 

datang, suatu perusahaan harus memiliki kemampuan yang baik untuk mengatur tata 

kelola perusahaan. Menurut Gramli dalam Swami dan Latrini (2013) menyatakan 

bahwa corporate governance adalah sebuah system yang dapat mengatur dan 

mengendalikan system suatu perusahaan. Dalam Sutedi (2012), tata kelola perusahaan 

juga diartikan sebagai metode dan struktur yang dimiliki oleh bagian perusahaan 
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(pemegang saham atau pemilik modal, komisaris, dewan direksi, dan komite audit) 

untuk meningkatkan keberhasilan bisnis dan tanggung jawab perusahaan untuk 

mencapai nilai pemegang saham didasarkan pada undang-undang, peraturan dan nilai 

moral, serta pertimbangan jangka panjang untuk kepentingan pemangku kepentingan 

lainnya. Pada penelitian ini corporate governance terdiri atas dewan komisaris 

independen dan komite audit yang akan dibahas dibawah ini. 

 

Dewan Komisaris Independen  

Dewan Komisaris merupakan bagan organ perseroan (seluruh anggota dewan 

komisaris) yang bertugas dan bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan dan 

memastikan bahwa sebuah perusahaan melaksanakan good corporate governance 

dengan baik, namun daripada itu dewan komisaris tidak diperkenankan ikut serta 

dalam mengambil keputusan operasional. Dalam suatu perusahaan jumlah dewan 

komisaris independent wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah 

seluruh anggota dewan komisaris, pernyatan ini disampaikan pada Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 didalam pasal 20. Menurut Coller dan 

Gregory (1999) dalam Sembiring (2006) Semakin banyak jumlah anggota dewan, 

semakin mudah untuk mengontrol manajer dan semakin efektif mereka dalam 

mengelola kegiatan mereka. Menurut Sutedi (2012: 148) Seorang dewan komisaris 

independen adalah anggota dewan yang harus memiliki sekurang-kurangnya satu 

dewan komisaris independen dari luar perusahaan untuk menghindari peluang bisnis 

dengan perusahaan atau afiliasinya. Dewan komisaris independen bertindak sebagai 

penyeimbang keputusan dewan perwakilan, dan dia memiliki tanggung jawab secara 

hukum (yuridis).  

 

Komite Audit 

Salah satu komponen dari tata kelola perusahaan adalah komite audit yang 

dapat mengakibatkan audit delay di suatu perusahaan. Sesuai dengan Peraturan 

Bapepam Nomor IX.I.5, Komite Audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggung 

jawab oleh Dewan komisaris untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan 

komisaris. Menurut Keputusan Bapepam No. IX.I.5, perusahaan publik harus 

membentuk sedikitnya tiga komite audit yang diketuai oleh satu komisaris independen 

dan dua anggota luar lainnya. Memiliki komite audit diasumsikan memiliki 

kemampuan untuk memantau dan melacak keakuratan keputusan yang dibuat oleh 

manajer. Artinya, keputusan tersebut tidak dapat disetujui oleh satu pihak, tetapi 

mengikat seluruh pemangku kepentingan di perusahaan. Anggota komite audit juga 

harus memiliki integritas, akhlak, dan moral yang baik. Dalam Kurniawan (2014) 

jumlah anggota komite audit berpengaruh terhadap audit delay, karena semakin 

banyak anggota komite audit dalam suatu perusahaan maka laporan keuangan semakin 

terawasi dalam proses pelaporan keuangan maka dari itu auditor dapat melakukan 

proses pelaporan keuangan dengan tepat dan cepat.  
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Audit Delay 

Audit delay mengacu pada interval waktu dari tahun penutupan laporan 

keuangan hingga pernyataan pendapat atas laporan keuangan yang telah diaudit. 

Menurut Dyer dalam Angruningrum dan Wirakusuma (2013) Jangka waktu audit 

delay sebanding dengan lamanya pekerjaan lapangan yang diselesaikan oleh auditor, 

sehingga semakin lama pekerjaan lapangan maka akan semakin lama pula audit delay 

yang terjadi. Jika laporan keuangan tertunda, informasi terkait menjadi tidak relevan 

dalam pengambilan keputusan. Ketepatan waktu penyusunan dan pelaporan keuangan 

akan mempengaruhi nilai laporan keuangan perusahaan. Givoly dan Palmon dalam 

Sari dan Supadmi (2014) menunjukan lamanya waktu penyelesaian audit akan 

mempengaruhi ketepatan waktu pengumuman informasi keuangan yang diaudit, yang 

pada gilirannya mempengaruhi respon pasar dan tingkat ketidakpastian pengambilan 

keputusan berdasarkan informasi yang dipublikasikan.   

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Audit Delay 

Adanya dewan komisaris independen dapat membantu dalam meninjau 

kebijakan dan praktik laporan keuangan suatu perusahaan. Dewan komisaris 

independent adalah komisaris yang berasal dari luar perusahaan dan tidak terafiliasi 

dengan manajemen, dewan direksi maupun pemegang saham yang dapat 

mempengaruhi independensinya Kuslihaniati & Hermanto  (2016). Apabila disuatu 

perusahaan tidak memiliki komisaris independen maka proses pelaporan keuangan 

akan berlangsung lama, karena tidak ada pihak independent yang memastikan 

keakuratan laporan keuangan perusahaan. Dalam penelitian Pratiwi, Desi Setiana 

(2018) ditemukan bahwa komisaris independent berpengaruh positif terhadap audit 

delay, sedangkan pada penelitian Faishal (2015) membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh negatif dewan komisaris independen terhadap audit delay. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap Audit Delay 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

Dalam peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa setiap 

perusahaan publik wajib membentuk komite audit dengan anggota minimal tiga orang 

yang diketuai oleh satu orang komisaris independen dan dua orang dari luar 

perusahaan. Komite audit dibentuk oleh Dewan Komisaris dan bertugas untuk 

memantau pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit guna menilai kelayakan 

dan mengawasi penyusunan laporan keuangan secara transparansi. Semakin banyak 

komite audit maka proses pelaporan keuangan semakin cepat sehingga dapat 

menyelesaikan potensi masalah yang terjadi dan mempercepat audit delay. Penelitian 

Rahrdja dalam Darmawan & Widhiyani (2017)menyatakan pendapat komite audit 

tersebut diharapkan dapat mendukung proses audit auditor dan pada akhirnya 

mempercepat penyelesaian laporan keuangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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oleh Kurniawan (2014) jumlah anggota komite audit berpengaruh terhadap audit 

delay, sedangkan dari hasil penelitian Yetawati (2013) komite audit memiliki 

pengaruh negatif terhadap audit delay. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: komite audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap audit delay 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Audit Delay 

Jika suatu perusahaan semakin banyak anggota komite audit maka semakin 

singkat juga audit delay pada perusahaan itu sendiri, karena ketika jumlah anggota 

komite audit meningkat, manajer memiliki kontrol yang lebih baik atas pelaksanaan 

proses akuntansi dan pelaporan keuangan sehingga auditor dapat melakukan proses 

audit tepat waktu. Proses audit akan lebih efisien dan efektif jika pihak independen 

memberikan pengawasan yang memberikan dampak positif pada kualitas laporan 

keuangan, Semakin besar proporsi komisaris independen maka semakin pendek audit 

delay suatu perusahaan. Menurut Amin & Caesar (2021) komite audit, dewan 

komisaris, dan audit eksternal berpengaruh secara simultan terhadap audit delay 

H3 : Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit berpengaruh secara 

simultan terhadap Audit Delay 

 

Gambar 1. Kerangka Hipotesis 

 

   H1 

          H1 

 

 

         H2       

 

 

           H3 

Sumber:  Olahan Penulis 

 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel penelitian terdiri dari variable independen yaitu Dewan Komisaris 

Independen (X1) dengan data jumlah anggota dewan komisaris independen dan 

Komite Audit (X2) dengan data jumlah anggota komite audit serta variable dependen 

audit delay (Y) dengan data jumlah keterlambatan hari publikasi laporan audit. 

Peneliti melakukan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder, yang bersumber dari data laporan keuangan dan 

tahunan yang terdaftar di IDX 30 tahun 2019 yang dimana data tersebut diperoleh 

dengan menggunakan website IDX 30 yaitu www.idx.co.id.  

 

Dewan Komisaris Independen 

(X1) 

Komite Audit (X2) 

Audit Delay (Y) 

http://www.idx.co.id/
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan index IDX30 yang terdaftar di bursa 

efek tahun 2019. Adapun Teknik sampel penelitian yang digunakan peneliti adalah 

dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu perusahaan IDX30 

yang tercatat di BEI tahun 2019 dan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan 

mencakup variabel yang diteliti. Berikut kode saham perusahaan IDX30 diantaranya 

adalah: ACES, ADRO, ANTM, ASII, BBCA, BBNI, BBRI, BBTN, BMRI, BTPS, 

CPIN, ERAA, EXCL, GGRM, HMSP, ICBP, INCO, INDF, INKP, INTP, JPFA, 

KLBF, MNCN, PGAS, PTBA, SMGR, TLKM, TOWR, UNTR, UNVR.  

 

Teknik Pengolahan Data 

Adapun analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Analisis statistic descriptive, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi, koefisien determinasi, uji signifikan F, uji 

signifikan T. 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Statistik Deskriptive  

Pada tabel statistik deskriptif  menggunakan jumlah data sebanyak 30 sampel 

perusahaan.  Variabel dewan komisaris independen memiliki nilai minimum adalah 0, 

nilai maksimum adalah 5 dan memiliki nilai mean 2.50 yang berarti rata-rata 

perusahaan populasi memiliki 2 orang yang menjabat sebagai dewan komisaris 

independen. Nilai minimum komite audit adalah 0 dan nilai maksimum adalah 6 

dengan nilai mean 3.33 yang berarti rata-rata perusahaan populasi memiliki 3 orang 

yang menjabat sebagai anggota komite audit. Sedangkan rata-rata audit delay yang 

terjadi pada perusahaan sampel penelitian adalah 68 hari, dengan audit delay terpendek 

selama 20 hari, dan audit delay terlama adalah selama 145 hari hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan yang digunakan penelitian masih berada dibawah jangka waktu 

batas akhir penyampaian laporan keuangan, sehingga dapat disimpulkan hampir 

semua perusahaan menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 30 0 5 2.50 1.075 

X2 30 0 6 3.33 1.124 

Y 30 20 145 68.70 28.892 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021 
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Uji Normalitas 

 

 Diketahui bahwa Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 200>0.05 yang berarti bahwa 

data terdistribusi dengan normal. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 24.84506221 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.074 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021 

 

Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan nilai tolerance untuk variabel X1 dan 

variabel X2 adalah 0.971 > 0.10. Sementara, nilai VIF untuk variabel X1 dan X2 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstardardizied 

Coefficients Std. Coeff 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constan

t) 

89.565 17.346 
 

5.163 .000 
  

X1 -13.791 4.515 -.513 -3.054 .005 .971 1.030 

X2 4.084 4.316 .159 .946 .352 .971 1.030 

a. Dependent Variable: Y 

             Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021 
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adalah 1.030 < 10.00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4. Hasil uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.083 .125  -.664 .513 

X1 .063 .033 .320 1.944 .062 

X2 .072 .031 .382 2.320 .028 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021  

 Berdasarkan table diatas diketahui nilai signifikan dari dua variabel diatas 

adalah 0.513 > 0.05 yang berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan table dibawah diketahui nilai D-W sebesar 1.955, syarat 

autokorelasi adalah du < dw < 4-du. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 1.5666 

< 1.955 < 2,4334. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa data tersebut tidak ada 

terdapat gejala autokorelasi. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .510a .261 .206 25.749 1.955 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021 

 

Koefisien Determinasi(R2) 

 Tabel di bawah ini menunjukkan nilai adjusted R square yang dihasilkan 

sebesar 0.206 atau 20.6% yang berarti variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 20.6% dan sisanya sebesar 79.4% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
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Table 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .510a .261 .206 25.749 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021 

 

Uji F 

 Hasil analisis regresi didapatkan signifikan p-value = 0.017<0.05, dengan nilai 

Fhitung sebesar 4.757 > Ftabel 3.3 yang berarti H0 ditolak dan menerima H1 yang berarti 

dewan komisaris independen (X1) dan komite audit (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay (Y) perusahaan IDX30. 

 

ANOVAa 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6307.264 2 3153.632 4.757 .017b 

Residual 17901.036 27 663.001   

Total 24208.300 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021 

 

Uji T 

 Dari hasil uji t pada tabel dibawah ini dapat dilihat bahwa dewan komisaris 

independen (X1) memiliki nilai sig. p-value sebesar 0.005<0.05 dengan nilai thitung -

3.054> ttabel 1.70329 yang berarti H0 ditolak dan menerima H1 yang menunjukkan 

bahwa  dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

audit delay dimana pengaruh negatif memiliki arti semakin bertambahnya dewan 

komisaris dalam suatu perusahaan maka akan mengurangi kemungkinan terjadinya 

audit delay. Sedangkan komite audit (X2) memiliki nilai sig. p-value sebesar 

0.352>0.05 dengan nilai thitung 0.946 < ttabel 1.70329 yang berarti berarti H0 diterima 

dan menolak H2 yang memiliki pengertian bahwa komite audit tidak berpengaruh  

terhadap audit delay perusahaan IDX30. 

Coefficientsa 

Tabel 8. Hasil Uji T 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 89.565 17.346  5.163 .000 

X1 -13.791 4.515 -.513 -3.054 .005 

X2 4.084 4.316 .159 .946 .352 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 26,2021 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil statistik pada penelitian ini dengan menggunakan uji T 

didapati nilai signifikan variable dewan komisaris independen terhadap audit delay 

sig. p-value sebesar 0.005<0.05 dengan nilai thitung -3.054> ttabel 1.70329 yang dimana 

berarti H1 diterima. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin banyak jumlah dewan 

komisaris independen maka semakin minim audit delay suatu perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Swami & Latrini, 2013) yang 

menunjukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Audit Report Lag. Dewan komisaris independen yang lebih besar akan 

mampu memenuhi tanggung jawabnya dimana tanggung jawab dewan komisaris ialah 

untuk mengawasi arah dan tujuan perusahaan, dan mengawasi seluruh kebijakan 

perusahaan, memberikan nasehat kepada dewan direksi.  Pemenuhan atas tugas 

tanggung jawab dewan komisaris akan menghasilkan kualitas laporan keuangan 

perusahaan yang baik, sehingga dapat mengurangi audit delay.  

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji T) antara keberadaan komite audit terhadap 

audit delay sebesar sig. p-value sebesar 0.352>0.05 dengan nilai thitung 0.946 < ttabel 

1.70329 yang berarti H0 diterima dan menolak H2 yang memiliki pengertian bahwa 

komite audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap audit delay perusahaan 

IDX30. Dengan kata lain, jumlah komite audit di sebuah perusahaan tidak 

berpengaruh pada durasi atau waktu audit delay. Hal ini sejalan pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Ningsih & Widhiyani, 2015) yang menunjukan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Memang komite audit tidak 

berperan langsung dalam penyusunan laporan audit tetapi bertindak sebagai pengawas 

dalam penyusunan laporan auditor independen, sehingga waktu penerbitan laporan 

keuangan sebuah perusahaan tidak berpengaruh terhadap komite audit di dalam 

perusahaan.  

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda maka diperoleh nilai 

signifikan F yaitu 0.017 yang berarti kurang dari 0.05, maka dengan ini dinyatakan 
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bahwa hipotesis ketiga H3 diterima. Dari hasil ini dibuktikan bahwa dewan komisaris 

independen dan komite audit mempunyai pengaruh signifikan secara simultan 

terhadap audit delay pada IDX30 tahun 2019.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistic maupun 

pembahasan yang dibahas, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a.  Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap audit delay pada 

IDX 30 tahun 2019. 

b. Komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay pada IDX 30 tahun 2019. 

c. Dewan komisaris independen dan komite audit memiliki pengaruh signifikan 

secara simultan terhadap audit delay pada IDX 30 tahun 2019. 

 

Saran  

Saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penelitian ini, Pertama sampel 

yang digunakan penelitian lebih banyak dengan periode dua tahun atau lebih untuk 

menghindari kurangnya sebuah informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Kedua, 

selanjutnya peneliti menambah populasi penelitian yang tidak hanya ada pada 

perusahaan yang terdaftar di IDX 30 sehingga diperoleh hasil penelitian yang 

generalisasinya lebih tinggi. Ketiga, bagi perusahaan melalui penelitian ini penulis 

menyarankan untuk menambahkan jumlah anggota dewan komisaris independen agar 

dapat meminimalisir munculnya audit delay. Keempat, disarankan untuk memperluas 

objek penelitian dengan cara menambah variabel independen lain yang tepat. Ini 

dikarenakan nilai dari adjusted R2 hanya 0.206 yang menunjukan 20,6% yang berarti 

masih ada 79,4% factor lainnya yang dapat mempengaruhi audit delay.  
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PENGARUH NPM DAN ROA TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA 

PERUSAHAAN SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BEI PADA PERIODE 2016-2020 

 

Nathania Jennifer1, Remista Simbolon2 

 

ABSTRACT.  Profit growth rate is important for every company. This study was 

conducted to determine the effect of NPM and ROA on Profit Growth in Food and 

Beverage Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

population used in the research is food and beverage companies listed on IDX in 2016-

2020. Sampling in this study was carried out using purposive sampling so that there 

were 14 companies with five years of observation so that 70 sample data were 

obtained, but because there were 7 outliers, the sample used was 63 data. The results 

of this study state that NPM on profit growth seen from the correlation coefficient has 

a very weak r-count, in the significance test it does not have a significant relationship, 

in the coefficient of determination it has a weak contribution (0.004) and has a positive 

effect. ROA on profit growth seen from the correlation coefficient has a weak 

relationship, in the significance test it has a significant relationship (1.839 > 1.671), 

in the contribution determination coefficient it is still very weak, in a simple regression 

it has a positive effect. Simultaneously NPM and ROA seen from ANOVA 

simultaneously have a significant effect on profit growth (0.025 <0.05). 

Keywords: Net Profit Margin, Return on Asset, Profit Growth 

 

PENDAHULUAN 

Makanan dan minuman pasti selalu dibutuhkan setiap harinya. Sehingga 

perusahaan makanan dan minuman tidak perlu khawatir akan kehilangan pangsa 

pasarnya. Namun perlu diingat seiring berkembangnya peradaban, pasar makanan dan 

minuman dipenuhi dengan beraneka ragam sajian sehingga semakin membuka lebar 

persaingan industri makanan dan minuman itu sendiri. Oleh karena itu perusahaan 

harus bisa mengeluarkan sajian-sajian baru yang bisa disukai dan dinikmati oleh 

masyarakat. Berdasarkan hal tesebut maka industri makanan dan minuman harus bisa 

melihat peluang sekaligus melihat tantangan. Karena Indonesia memiliki jumlah 

penduduk yang sangat  banyak, sumber daya alam yang melimpah, dan juga bonus 

demografi sehingga dapat membantu untuk memperluas pasar. Walaupun memiliki 

sumber daya yang melimpah dan juga jumlah penduduk beserta bonus demografinya 

perusahaan makanan dan minuman harus mampu mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Selain itu, setiap perusahaan harus mempunyai laporan keuangan yang baik 
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serta harus fokus dalam menjalankan kegiatan operasionalnya supaya bisa 

memaksimalkan laba. 

Memaksimalkan laba merupakan tujuan utama perusahaan. Untuk tetap bisa 

mencapai tujuannya, pengelolaan perusahaan harus dilakukan dengan baik sehingga 

bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. Banyak hal yang bisa dilakukan untuk 

melihat apakah pengelolaan perusahaan tesebut sudah berjalan dengan baik atau tidak.  

salah satu cara untuk bisa melihat perusahaan itu memiliki pengelolaan yang baik 

dapat dilihat melalui laporan keuangannya. Laporan keuangan merupakan sebuah 

catatan informasi dalam periode tertentu yang menunjukan kinerja perusahaan 

tersebut. Laporan keuangan menunjukkan infromasi melalu neraca, laporan laba/rugi, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Sehingga ketika laporan keuangan diperlihatkan para investor dapat mengetahui 

perusahaan yang mana yang memiliki keadaan baik atau sebaliknya.  

Dalam hal memaksimalkan laba ternyata bukan hal yang mudah untuk 

beberapa perusahaan, seperti kasus yang dihadapi oleh PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk dengan kode ROTI atau biasa dikenal dengan produknya yaitu sari roti. 

Perusahaan ini mengalami penurunan laba sepanjang kuartal 1-2021. Dalam 

Kontan.co.id dijelaskan lebih lanjut bahwa pada kuartal 1-2021, ROTI mencatatkan 

pendapatan sebesar Rp 787 miliar atau turun 13,78% dibandingkan dengan periode 

yang ditahun sebelumnya yaitu sebesar Rp 912,87 miliar. Lebih lanjut dijelaskan 

penyebab penurunan itu salah satunya ialah segmen roti tawar yang masih menjadi 

kontributor utama pendapatan perusahaan nyatanya mengalami penurunan penjualan 

sebesar 13,26% menjadi Rp 589,53 miliar dan juga penjualan roti manis tercatat turun 

sebesar 19,98% menjadi 260,63 miliar. Penurunan ini juga menyebabkan laba yang 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk (laba bersih) turun 27,15 persen menjadi 

Rp 56,7 miliar dari periode yang sama di tahun sebelumnya yaitu sebesar 77,84 miliar. 

Dapat dilihat dari kasus ini bahwa penurunan laba menyebabkan kerugian salah 

satunya laporan keuangan yang kurang baik, sehingga ketika adanya penurunan laba 

menyebabkan investor berpikir ulang dalam memberikan modalnya.  

Seperti yang dikatakan oleh Ningsih, Hasanah, dan Prihatni, (2017) 

Pertumbuhan laba merupakan suatu presentasi kenaikan laba yang didapat oleh 

perusahaan. Tiap tahunnya laba akan meningkat atau menurun. Peningkatan ini 

disebut pertumbuhan laba, ketika rasio keuangan suatu perusahaan baik maka 

pertumbuhan laba biasanya juga baik.  Pertumbuhan laba pada perusahaan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset (NPM). 

Seperti yang dikatakan Fitriana, Hanum, dan Alwiyah (2018) pertumbuhan laba 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu book tax differences, return on asset (ROA), 

ukuran perusahaan dan volatilitas penjualan. 

Dalam penelitian sebelumnya, diantaranya Susyana & Nugraha (2021) 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

sedangkan, Return on Asset memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Mukaram (2018) mengatakan 

bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba dan 

Return on Asset terhadap pertumbuhan laba tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Serta penelitian Yanti (2017) menunjukkan bahwa Net Profit 

Margin dan Return on Asset tidak memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba. Maka dari itu berdasarkan perbedaan hasil daripada penelitian terdahulu, berikut 

dengan penjelasan dan fenomena diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh NPM dan ROA Terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Pada Periode 

2016-2020”. 

 

Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada Periode 

2016-2020?  

b. Bagaimana pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan makanan dan minuman di BEI pada Periode 2016-2020?  

c. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin dan Return on Asset terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman di BEI pada 

Periode 2016-2020? 

 

KAJIAN TEORI 

Net Profit Margin 

 Net Profit Margin merupakan ukuran profitabilitas dimana ukuran ini 

bertujuan untuk mengukur laba bersih (setelah dikurangi pajak) atas penjualan. Cara 

megukur dalam penggunaan rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan. Demikian juga halnya menurut (Hanafi, 2016) rasio ini juga 

digunakan sebagai ukuran kemampuan suatu perusahaan dalam menekankan biaya-

biaya yang ada diperusahaan tersebut pada periode tertentu. Berdasarkan peneliti 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa NPM merupakan rasio yang digunakan untuk 
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melihat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dengan menekankan 

biaya pada periode tertentu. Adapun rumus dari NPM adalah sebagai berikut.  

Return On Asset 

Return on Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mengukur 

seluruh modal yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Kasmir 

(2015) menyatakan bahwa Return on Asset merupakan return pada jumlah aktiva yang 

ada dalam perusahaan. Rasio ini juga berguna bagi manajemen dalam mengevaluasi 

keefektifan dan seefisien apa pengunaan aktiva perusahaan. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ROA merupakan suatu ukuran yang bertujuan untuk 

memberikan informasi kemampuan perusahaan dalam menggunakan jumlah 

aktivanya yang berguna untuk mengevaluasi seefisien apa aktiva dalam perusahaan. 

Maka daripada itu rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut. 

Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan presentase kenaikan laba yang diperoleh 

perusahaan dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan cara 

mengurangi laba periode sekarang dengan periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba 

periode sebelumnya. Seperti yang dikatakan Harahap (2015) Pertumbuhan laba 

merupakan suatu rasio yang menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam 

meningkatkan laba dengan membandingkan laba tahun sebelumnya. Selain itu untuk 

mengetahui pertumbuhan laba dapat dilakukan dengan menganalisa rasio keuangan. 

Berdasarkan hal itu penulis dapat menyimpulkan bahwa pertumbuhan laba dilakukan 

dengan menganalisa rasio keuangan dengan membandingkan laba pada tahun 

sebelumnya. Adapun pertumbuhan laba dihitung dengan rumus dibawah ini. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba 

Net Profit Margin merupakan rasio profitabilitas dimana ukuran ini bertujuan 

untuk mengukur laba bersih (setelah dikurangi pajak) atas penjualan. Menurut Martini 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aset
 

NPM =  
 Laba Bersih

Penjualan Bersih
 

Pertumbuhan Laba =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−1

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−1
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& Siddi (2021) semakin besar net profit margin, maka laba yang akan dihasilkan 

perusahaan dalam tingkat penjualan juga semakin tinggi. Hasil penelitian dari Martini 

& Siddi (2021) menyatakan bahwa NPM berpengaruh positf signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti (2019) 

menyatakan bahwa ketika NPM meningkat, maka pendapatan dimasa yang akan 

datang diharapkan meningkat, hal ini terjadi karena pendapatan laba bersih lebih besar 

dari pendapatan operasionalnya sehingga kemampuan menghasilkan laba bersih yang 

meningkat yang akhirnya membuat adanya peningkatan laba. Hasil dari penelitian 

Widiyanti (2019) menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif signifikan terharap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan penjelasan dan hasil dari peneliti sebelumnya maka 

dapat dikatakan bahwa NPM memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba dimana 

ketika penjualan meningkat maka akan diikuti dengan kenaikan pada laba. Maka 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut. 

H1: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba 

pada perusahaan makanan dan minuman 

 

Pengaruh Return on Asset terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Martini & Siddi (2021) didalam penelitiannya mengatakan bahwa 

Return on Asset yang tinggi menunjukkan tingkat keefisienan penggunaan aset 

perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan dan dikatakan juga bahwa semakin 

efisien perusahaan berarti semakin baik kinerja perusahaan. Hasil dari penelitian 

Martini & Siddi (2021) menyatakan bahwa return on asset berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Selanjutnya menurut Hidayat (2015) menyatakan bahwa semakin 

tinggi return on asset maka semakin tinggi laba yang dihasilkan dalam perusahaan, 

sehingga return on asset dijadikan sebagai alat untuk memprediksi laba. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti (2019) menyatakan bahwa ROA mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

H2:  Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan makanan dan minuman. 

 

Pengaruh Net Profit Margin & Return on Asset terhadap Pertumbuhan Laba 

 Melalui penjelasan-penjelasan sebelumnya dimana NPM berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba melalui tingkat penjualan sedangkan ROA sendiri 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba melalui total aktiva. Sehingga variabel-

variabel tersebut diasumsikan memiliki pengaruh atas pertumbuhan laba. Hal ini 

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, dimana untuk NPM didukung oleh 
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penelitian Susyana & Nugraha (2021) dan untuk ROA yang didukung oleh Panjaitan 

(2018), diasumsikan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Maka dari itu hipotesis 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

H3: Net Profit Margin dan Return on Asset berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan makanan dan minuman. 

 

Konsep Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran menunjukkan hubungan antara variabel dalam penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin (X1) dan Return on Asset (X2) 

dan Pertumbuhan Laba (Y). 

 

Gambar 1:  Konsep Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

         H3 

 Sumber: Penulis, 2021 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif 

dimana sumber datanya berupa data sekunder yaitu berupa annual report.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini merupakan laporan keuangan dari industri sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Lalu 

dalam pemakaian sampel peneliti menggunakan laporan keuangan industri sub- sektor 

makanan dan minuman pada periode 2016-2020. Pada proses pengambilan sampling, 

penulis mengggunakan metode purposive sampling yaitu menggunakan sampel yang 

diambil dengan menggunakan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dimaksud adalah 

sebagai berikut. 

a.  Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2016-2020. 

 
H2 

H1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Net Profit Management 

(NPM) 

X1 Return on Asset (ROA) 

X2 

Pertumbuhan Laba 

Y 
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b. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang telah 

mempublikasikan laporan keuangan per 31 Desember untuk tahun 2016-2020 

baik dalam BEI yaitu melalui https://www.idx.co.id/ dan juga website 

perusahaan. 

Berdasarkan kriteria diatas maka didapati 14 perusahaan yang memenuhi 

kriteria sebagai populasi penelitian ini. Adapun kode perusahaan tersebut yaitu AISA, 

ALTO, CEKA, DLTA, ICBP, INDF, MLBI, MYOR, PSDN, ROTI, SKBM, SKLT, 

STTP, ULTJ. Ke-14 perusahaan tersebut dikali 5 tahun, sehingga menghasilkan 70 

total sampel penelitian. Dikarenakan adanya 7 data outliers maka dari itu total sampel 

tersaring menjadi 63 sampel penelitian. 

 

Pengolahan dan Analisis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data berupa 

statistik deskriptif, koefisien determinasi, uji asumsi klasik (uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas), uji signifikan F dan uji T dan 

Analisa regresi linear berganda. Dalam pengolaan data, data diolah menggunakan 

SPSS 22. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 

 Analisa ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik masing-masing didalam 

penelitian. Karakteristik yang dimaksud terkait dengan nilai mean, minimum, 

maksimum dan standar deviasi.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data yang diolah, 2021 

 Berdasarkan tabel 1, ditunjukkan hasil dari uji statistik deskriptif yang memuat 

jumlah data pada setiap variabel yaitu sebanyak 63 perusahaan. Variabel Net Profit 

Margin (NPM) memiliki nilai minimum -0,2398, ini dikarenakan perusahaan AISA 

dari tahun 2017 sudah mengalami penurunan sampai tahun 2019, yang walaupun tahun 

2020 meningkat tetapi tetap negative. Nilai maksimum berada pada angka 0,3842 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPM 63 -.2398 .3842 .090432 .1189071 

ROA 63 -.0683 .4317 .093419 .1029681 

Pertumbuhan Laba 63 -.9764 1.3716 .123563 .5270002 

Valid N (listwise) 63     
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dengan nilai rata-rata 0,0904 dan standar deviasi 0,1189.  Variabel Return on Asset 

(ROA) memiliki nilai minimum -0,683 dimiliki oleh perusahaan MYOR pada tahun 

2019 yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu mengembalikan 

assetnya. lalu nilai maksimum 0,4317 dengan nilai rata-rata 0,0934 dan standar deviasi 

0,1029.  

Demikian juga dengan variabel dependent pertumbuhan laba memiliki nilai 

minimum -0,9764 dimiliki oleh perusahaan AISA pada tahun 2017 yang menyatakan 

bahwa pada tahun tersebut mengalami penurunan laba, lalu nilai maksimum 1,3716 

berada pada perusahaan AISA pada tahun 2019 dengan nilai rata-rata 1,235 dan 

standar deviasi 0,5270. Dari uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa walaupun 

perusahaan AISA memiliki nilai terendah dalam pertumbuhan laba pada tahun 2017 

tetapi perusahaan tersebut mampu untuk meningkatkan laba sampai berada diposisi 

tertinggi dari 63 perusahaan.  

 

Pengaruh NPM Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba, 

terlebih dahulu dicari koefisien korelasi, uji signifikansi, koefisien determinasi, baru 

dicari tahu regresi sederhana. Penulis menggunakan SPSS 22 dalam pengolahan data 

yang mendapatkan hasil seperti tabel dibawah ini. 

  

Koefisien Korelasi 

 Tabel dibawah ini akan menunjukkan seberapa besar hubungan pada masing-

masing variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) terhadap 

pertumbuhan laba memiliki nilai r-hitung sebesar 0,064 yang artinya hubungannya 

sangat lemah karena jauh dari +1.  

 

Uji signifikansi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .064a .004 -.012 .5301984 

a. Predictors: (Constant), NPM 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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Tabel dibawah ini merupakan tabel untuk menguji hubungan antara Net Profit 

Margin (NPM) dengan pertumbuhan laba diterima atau ditolak. 

 

Tabel 3:  Uji Signifikansi 

 
     Sumber: Data yang diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, penulis membandingkan t-hitung 0,504 < dari t-tabel 1,671 

dengan signifikansi 0,616 menyatakan H0 diterima dan Ha ditolak, artinya penelitian 

ini menujukkan bahwa Net Profit Margin tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

 

Koefisien Determinasi  

 Berdasarkan tabel 2 didapati R-square sebesar 0,004 artinya kontribusi net 

proft margin terhadap pertumbuhan laba sangatlah lemah karena sisanya sebesar 0,996 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Regresi Sederhana 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh pertumbuhan laba = 0,98 + 0,286 net profit 

margin ini mengartikan bahwa apabila net profit margin tidak ada sebesar 0,98 dan 

jika profit margin 1 satuan maka pertumbuhan laba akan naik sebesar 0,286. Dalam 

hal ini penulis menyimpulkan bahwa net profit margin memiliki pengaruh yang positif 

sebesar 0,286 terhadap pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh ROA terhadap Pertumbuhan Laba 

 Untuk mengetahui seberapa besar ROA terhadap pertumbuhan laba terlebih 

dahulu dicari koefisien korelasi, uji signifikansi, koefisien determinasi dan regresi 

sederhana denga menggunakan SPSS 22 sehingga mendapatkan hasil tabel yang ada 

dibawah ini. 

 

Koefisien Korelasi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .098 .084  1.161 .250 

NPM .286 .566 .064 .504 .616 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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 Untuk menunjukkan seberapa besar hubungan pada masing-masing variabel 

dalam penelitian dapat dilihat melalu tabel dibawah ini. 

Tabel 4:  Koefisien Korelasi 

 
  

Berdasarkan Tabel 4 yang ada diatas menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) 

memiliki nilai r-hitung sebesar 0,229 terhadap pertumbuhan laba yang menandakan 

bahwa hubungannya lemah karena masih jauh dari +1. 

 

Uji Siginifikansi 

 Dibawah ini merupakan tabel untuk menguji hubungan antara Return on Asset 

terhadap pertumbuhan laba. 

Tabel 5:  Uji Signifikansi 

 
 Pada tabel 5 diatas penulis membandingkan t-hitung 1,839 > dari t-tabel 1,671 

dengan signifikansi sebesar 0,071 yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

maka hasil uji ini menunjukkan bahwa return on asset memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Koefisien Determinasi 

 Dalam tabel 4 didapati nilai R-square sebesar 0,053 artinya kontribusi return 

on asset terhadap pertumbuhan laba masih sangat lemah karena mempunyai nilai sisa 

yang dipengaruh faktor lain yaitu sebesar 0,947. 

 

Regresi Sederhana 

 Berdasarkan tabel 5 didapati pertumbuhan laba = 0,014 + 1,173 return on asset 

ini menunjukkan bahwa apabila return on asset tidak ada sebesar 0,014 dan jika profit 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .229a .053 .037 .5171623 

a. Predictors: (Constant), ROA 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .014 .088  .158 .875 

ROA 1.173 .638 .229 1.839 .071 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Data yang diperoleh, 2021 
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margin 1 satuan maka pertumbuhan laba akan naik sebesar 1,173. Sehingga penulis 

menyimpulkan bahwa return on asset memiliki pengaruh positif sebesar 1,173 

terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh NPM dan ROA terhadap Pertumbuhan Laba 

Sebelum penulis mencari pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Return on 

Asset (ROA) maka penulis melakukan uji asumsi klasik dengan menggunakan uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi normal atau 

tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 
Dari hasil uji statistik yang ditunjukkan pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa nilai 

Kolmogorov-smirnof Z sebesar 0,098 dengan tingkat signifikan 0.200. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa variabel terdistribusi normal karena 0.200>0.05. 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui keterwakilan tiap variabel 

independen. Hasil uji ini dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Dari hasil uji yang ditunjukkan pada tabel 7 didapati dua variabel bebas (independent). 

Dalam penelitiannya nilai dari VIF-nya yaitu 3.679 dan nilai tolerance-nya lebih dari 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .49555362 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.081 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data yang diolah, 2021 
 

Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Y_PERTUMBUHANLABA 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1_NPM .272 3.679 

X2_ROA .272 3.679 
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0.1 yaitu 0.272 yang berarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas 

tersebut. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (independent) berupa 

net profit margin dan return on asset memenuhi syarat dari uji asumsi klasik dalam 

uji multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi ini 

terjadi suatu perbedaan varian dari residual. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini.   

Gambar 2:  Hasil Uji Scatterplot 

 
Sumber: Data yang diolah, 2021 

 

Hasil gambar  diatas, terlihat dengan sangat jelas bahwa pola tidak ada yang jelas, 

dimana titik-titiknya menyebar secara tidak beraturan dan menyebar dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka dapat diindikasikan bahwa data tidak terdapat masalah 

heteroskedasitisitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 Tabel dibawah ini merupakan tabel untuk melihat kemungkinan terjadi 

autokorelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya. 

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
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 a. Predictors: (Constant), ROA, NPM 

 b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

     Sumber: Data yang diolah, 2021 

Dalam Analisa ini didapati bahwa K adalah 2 dan N adalah sebesar 63 dan nilai durbin-

watson (DW) sebesar 2,136 lebih besar dari batas (du) yaitu 1,658 dan dw sebesar 

2,136 ada diantara 4-du yaitu 2.342. Sehingga  memenuhi syarat DU < Durbin-Watson 

>4 -DU. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini menggunakan data yang 

diuji tidak memiliki gejala autokorelasi. 

 

Analisa Regresi Berganda  

 Dibawah ini merupakan tabel yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

NPM dan ROA terhadap pertumbuhan laba. 

Tabel 10. Hasil Analisa Regresi Berganda 

 
 

Dari hasil uji tabel diatas Y = 0,011 - 2,138 X1 + 3,280 X2 yang berarti bahwa, nilai 

constant pertumbuhan laba sebesar 0,011 yang menunjukkan jika net profit margin 

(NPM) dan return on asset sama dengan nol maka pertumbuhan laba sebesar 0,011. 

Nilai net profit margin sebesar -2,138 mengartikan bahwa setiap adanya penurunan 

net proft margin sebesar 1 satuan maka pertumbuhan laba akan meningkat sebesar 

2,138. Nilai return on asset sebesar 3,280 menunjukkan bahwa setiap terjadi 

peningkatan return on asset sebesar 1 satuan makan pertumbuhan meningkat sebesar 

3,280. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) 

dan Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

Uji F 

 Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara bersama-

sama. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel yang ada dibawah ini. 

Tabel 11. Hasil Uji F 

Model Durbin-Watson 

1 2.136 

 

  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .011 .086  .122 .903 

NPM -2.138 1.032 -.482 -2.072 .043 

ROA 3.280 1.192 .641 2.752 .008 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Data yang diolah, 2021 
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Berdasarkan hasil uji kelayakan model pada tabel 11 menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel NPM, ROA terhadap pertumbuhan laba secara silmutan bepengaruh 

signifikan karena nilai (0,025) < 0,05. Sehingga H3 dapat diterima yang artinya 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu NPM dan ROA secara bersamaan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh net profit 

margin (NPM) dan return on asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

maka penulis dapat disimpulkan: 

a.  Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 

b. Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 

Secara simultan Net Profit Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA)  berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub- sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
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PENGARUH PROFITABILITAS DAN SOLVABILITAS TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN INDEKS LQ45 YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2017-2019 

 

Wika Enrich Lamba1 

 Paul E. Sudjiman2 

 

ABSTRACT: This study aims to examine the effect of Profitability and Solvency on 

the Firm Value of the LQ 45 Index listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2017-2019 period. This study uses quantitative methods obtained from the annual 

reports and financials of LQ 45 companies. The population in this study is LQ 45 

companies indexed on the Indonesia Stock Exchange. The research sample consisted 

of 33 LQ 45 companies that survived during the 2017-2019 period. The results in this 

study indicate that profitability has a positive effect on firm value with sig. 0.000 < 

0.05 and Solvency has a positive effect on Firm Value with sig. 0.014 < 0.05. 

Keywords: profitability, solvency, firm value, financial statements. 

 

PENDAHULUAN 

Pandemic Covid-19 merupakan penyebab utama penurunan tingkat 

keuntungan atas harga saham yang secara tidak langsung akan mencerminkan suatu 

keadaan ketidakmampuan perusahaan dalam mngendalikan hutang yang akan 

berdampak pada nilai buku (PBV) yang merupakan rasio untuk mengetahui nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diasosiasikan dengan Price to book 

value (PBV) yang merupakan rasio antara harga saham terhadap nilai bukunya atau 

merupakan salah satu indikator utama untuk melihat apakah suatu saham mahal atau 

tidak. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

profitabilitas. Dengan indikator Profitabilitas akan mencerminkan tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat diproksikan dangan rasio Return on 

Asset (ROA), yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan yaitu dengan membagi laba bersih dengan total asset (Lubis, 2017).   Hal 

ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan (Andy & Jonnardi, 2020), (Awulle et al., 

2018) dan (Mustanda & Suwardika, 2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  Sedangkan berbeda hasilnya 

dengan penelitian (Lumentut & Mangantar, 2019) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Selain Profitabilitas, indikator lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

adalah solvabilitas. Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan rasio Debt to Equity 

Ratio (DER), maka nilai perusahaan akan terlihat baik berdasarkan kemampuan 

perusahaan mengendalikan utang dengan baik. Menurut (Awulle et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 

namun penelitian yg dilakukan oleh (Yusmaniarti et al., 2021) menyatakan bahwa 

Solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Di awal bulan Oktober 2018 Bursa Efek Indonesia (BEI) memerah lagi. Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 24,68 poin (-0,43%), sebelum tiba di angka 

indeks 5.731,94. Dimana LQ45 sebagai indeks saham dengan konstituen saham-

saham berkapitalisasi pasar terbesar dan terlikuid, turut tergerus.  Harga saham LQ45 

dari 2016 hingga 2019 mengalami fluktuasi yang tidak terlalu tinggi dan masih dalam 

rentang di atas angka 800.   

Per 4 November 2019, sebuah artikel telah tayang di Katadata.co.id yang 

mencatat sebanyak 38 dari 45 perusahaan yang masuk dalam jajaran emiten 

berkapitalisasi besar LQ45 mencatatkan pertumbuhan laba yang lebih lemah.  Terlebih 

dengan kondisi perekonomian saat ini dalam musim pandemic, yang tidak bisa 

diprediksi menyebabkan seluruh perusahaan bersaing untuk meningkatkan harga 

saham yang dimiliki dengan harapan dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan.   

Menurut (Widhiastuti et al., 2020) bahwa setiap perusahaan bertujuan 

memaksimalkan nilai perusahaan. Semakin menarik saham suatu perusahaan bagi 

calon investor, maka akan semakin tinggi pula harga saham perusahaan tersebut 

(Nur’aidawati, 2018). Harga saham adalah nilai saham yang terbentuk oleh kekuatan 

penawaran jual beli saham pada mekanisme pasar modal dan merupakan harga jual 

dari investor yang satu ke yang lain.  

Topik mengenai nilai perusahaan telah banyak dilakukan. Akan tetapi 

penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini 

menggunakan sampel yang berbeda dengan jangkauan waktu yang berbeda. Pada 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang konsisten terdaftar dalam indeks LQ-

45 periode 2017-2019.  Dari pemaparan diatas berupa fenomena, teori dan telaah 

penelitian terdahulu yang sangat bertolak belakang serta didukung oleh data, maka 

penulis tertarik untuk meneliti kembali pengaruh profitabilitas, solvabilitas terhadap 

nilai perusahaan dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan Indeks LQ45 Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019”. 

 

Rumusan Masalah 

https://katadata.co.id/
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a. Bagaimanakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Indeks 

LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Bagaimanakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Indeks LQ 

45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Bagaimanakah pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

KAJIAN TEORI 

Profitabilitas 

 Rasioiprofitabiliasimenuruti(Kasmir, 2016), imerupakan irasio iuntuk imenilai 

kemampuaniperusahaanidalamimenghasilkanilaba.iProfitabilitasidapat mencermin-

kan presentaseiperusahaanidalam memperoleh profitiatasiassetidan ekuitasnya. 

Dalam ihal iini iprofitabilitas idi iproksikan imenggunakan iReturn ion iAsset i(ROA). 

Artinya, ijika iprofit iyang idiperoleh itidak imaksimal idalam isuatu iperiode itertentu 

dapat idikatakan itidak imenuntungkan iperusahaan iitu isendiri, idikarenakan 

perusahaanitidakiefesienidalamipemanfaataniasetiyang idimiliki, ibegitu isebaliknya.  

 

Solvabilitas i 

 Rasio isolvabilitas imenunjukkan ikemampuan iperusahaan iuntuk imemenuhi 

ikewajiban jangka panjangnya (Firnanda & Oetomo, 2016). iRasio isolvabilitas isering 

idihubungkan idengan istabilitas ikeuangan iperusahaan idalam ijangka ipanjang iserta 

iuntukimengetahuiiseberapaibaikisuatuiperusahaanidalam imemenuhi ikewajibannya. 

iPadaipenelitianiiniisolvabilitasidiukurimenggunakaniDebtitoiEquity Ratioi(DER). 

iDengan ikata ilain, isemakin itinggi ipresentase irasio iini imaka isemakin imeningkat 

ipulaijumlah cost yang harusidikeluarkaniperusahaaniuntukimemenuhiikewajiban 

iyang dimilikinya. 

 

Nilai iPerusahaan 

 Menurut i(Ananda, i2017), inilai iperusahaan idapat idijadikan idasar ipresepsi 

iatas iharga isaham iperusahaan itersebut. iNilai iperusahaan imerupakan ikeadaan 

iperusahaan iatas ikinerja isaham i(Rahayu i& iSari, i2016). iIndikator ipengukuran 

inilai iperusahaan idiproksikan imenggunakan irasio iPrice ito iBook iValue i(PBV) 

iyang idapat imenilai iharga isaham ilalu imembandingkan iharga ipasar isaham 

idengan inilai ibuku iperusahaan. iArtinya, iharga isaham iyang imeningkat iakan 

imerefleksikan inilai iperusahaan iyang ijuga imeningkat, ibegitu isebaliknya. i 

 

PENGEMBANGAN iHIPOTESIS 
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Pengaruh iProfitabilitas iTerhadap iNilai iPerusahaan 

 Profitabilitas imerupakan icerminan itingkat ikemampuan iyang idimiliki 

iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba. iMenurut i(Harmono, i2015), isecara iumum 

iukuran iprofitabilitas iimempunyai iiketerkaitan iibaik iisecara iikualitas iipada iinilai 

iperusahaan. iiKaitan iilaporan iikualitas iiini iidapat iidiartikan iibahwa iiketika 

imanajemen iisuatu iiperusahaan iidiukur iimenggunakan iiparameter iiprofitabilitas 

iberada iidalam iilimitasi iiyang iibaik, iitentu iiakan iimencerminkan iipengaruh 

iyang iipositif iipada iikeputusan iicalon iiinvestor. iiArtinya, iipeningkatan iilaba 

ibersih iisuatu iiperusahaan iimerupakan iisalah iisatu iiindikasi iibahwa iiharga 

isaham iiperusahaan iitersebut iimengalami iikenaikan iidan iipada iiakhirnya iinilai 

iperusahaan iijuga iimengalami iikenaikan. iiHal iiini iididukung iioleh iipenelitian 

iyang iidilakukan iioleh ii(Komala iiet iial., ii2z021) iiyang iihasilnya iimenunjukkan 

ibahwa iiProfitabilitas iiberpengaruh iipositif iiterhadap iiNilai iiPerusahaan. 

 H1: iiProfitabilitas iiberpengaruh iiterhadap iiNilai iiPerusahaan. 

 

Pengaruh iiSolvabilitas iiTerhadap iiNilai iiPerusahaan 

Solvabilitasiimerupakaniikemampuaniiperusahaan untuk mengendalikan 

semua kewajibannya dengan ibaik. iMenurut (Erlina, 2018), skala solvabilitasiadalah 

suatu hubunganiyang menggambarkaniiperusahaan dapat mengendalikan hutang 

yangiimereka milikiidengan tujuan mendapatkan laba guna melunasi iihutang mereka. 

Suatu iiperusahaan iiyang memiliki iimodal tidak lebih besar dari jumlah hutangiyang 

dimiliki akan berpeluang untuk melunasi seluruh hutang dan dikategorikan solvabel, 

begitu sebaliknya. Artinya, saat rasio solvabilitasiimengalami peningkatan maka 

otomatis menggambarkan tingginya resiko kerugianiiyang dialami perusahaan, hal iini 

tentunya akan berdampak pada turunnya inilai perusahaan yangipada akhirnya 

perusahaan kehilangan keparcayaan dari paraiinvestoribegitu sebaliknya. iiHal iiini 

didukung oleh penelitian iyang dilakukan ii(Birowo & Fuadati, 2019)iyang ihasilnya 

menunjukkan bahwa Solvabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. ii 

 H2: iiSolvabilitas iiberpengaruh iiterhadap iiNilai iiPerusahaan. 

 

Pengaruh iiProfitabilitas iidan iiSolvabilitas iiTerhadap iiNilai iiPerusahaan 

Pengaruh iiProfitabilitas iiterhadap iiNilai iiPerusahaan iimenurut ii(Harmono, 

i2015), padaiiumumnya lingkup profitabilitas memiliki hubunganiantara kualitas dan 

nilai iiperusahaan. iiHubungan iikualitas ini iimenunjukkan iibahwa iapabila iikinerja 

manajemen ipada perusahaan dalam kondisi baikimaka iakan imemberikan idampak 

positif terhadap keputusan investor yang akaniberinvestasi. iMenurut (Fahmi, ii2015), 

Rasio Solvabilitas merupakan tolak ukur seberapa besar perusahaan dibiayai idengan 
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utang,iutang yangiterlaluitinggiidapatimembahayakan dan akan membuat iperusahaan 

masuk idalam ikategori iExtreme Leverage (Utang iiExtrim). iiHal iiini ididukung oleh 

penelitian yangidilakukan oleh (Permana & Rahyuda, 2019) imenunjukkan bahwa 

Profitabilitasiidan Solvabilitasiberpengaruhiiterhadap Nilai Perusahaan. I 

H3: iProfitabilitas dan Solvabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini, penulisiimenggunakaniianalisisidataikuantitatifiyang 

merupakan manifestasi data statistic berbentuk angka-angka baik secara realtime atau 

hasil pengolahan data kualitatif. Dengan Teknik pengumpulan data sekunder yang di 

dapatkan dari pihakilain, dalam haliiniipenulisimengaksesidata melaluiiweb resmi 

https://www.idx.co.id/ (Bursa iiEfek iiIndonesia) 

 

Populasi iidan iiSampel 

 Populasi dalam penelitian ini mencakup 45 perusahaan yang terdaftar di Indeks 

LQ45iBursa Efek Indonesia periode 2017-2019, didapati sebanyaki33 perusahaan 

yang tetap bertahan dalam pencatatan LQ45 selama periode Agustus–January 2017-

2019 danitelah memenuhiikriteria untukipurposiveisampling, denganidemikian 

penulis memperoleh data sebanyak 99 sampel penelitian yang berasal dari 

33iperusahaan pada tahun pengamatan 2017-2019. 

 

NO. Kriteria iiSampel Jumlah 

iiSampel 

1. Perusahaan yangiterdaftaridiiIndeksiLQ45iBursaiEfek 

Indonesiaipada periodei2017-2019 

45 

2. Jumlah perusahaan yang tidak bertahan dalam pencatatan LQi45 

selama periode 2017-2019 

12 

3. Jumlah perusahaaniyang tetap bertahan dalamipencatatan LQ 

45iselama periode 2017-2019 

33 

4. Jumlah data observasi (33ix 3 tahun penelitian) 99 

 

Definisi iiOperasional 

Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan suatu keadaaniyangimenunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalamimemperolehilabaibersihisetelah dikurangiipajak. Profitabilitas 

pada penelitianiiniidiproksikan dengan ReturnioniAsseti(ROA). iiMenurut (Sugiono 

& Untung, 2016), profitabilitas dapat diukuridengan rumus: 

https://www.idx.co.id/
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑖𝑖𝑜𝑛 𝑖𝑖𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑖𝑖(𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑖𝑖𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑖𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Solvabilitas ii 

 Solvabilitas merupakanisuatu keadaan yangimengambarkaniskala kemampuan 

suatuiperusahaan dalam memenuhi kewajibanijangkaipanjangnya.iiRasio solvabilitas 

padaipenelitianiiniidiproksikanidenganiDebtitoiEquityiRatioi(DER).iiMenurut (Hery, 

2016), rasioisolvabilitasidapatidiukuridengan rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑖𝑖𝑡𝑜 𝑖𝑖𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑖𝑖𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑖𝑖(𝐷𝐸𝑅) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑖𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑖𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Nilai iiPerusahaan 

 Nilai Perusahaan sering dikaitkan denganipresepsi caloniinvestor yang akan 

mencerminkan skalaipencapaianisuatuiperusahaanidenganikinerjaisahamidengan 

meningkatnya nilai perusahaan tentu akaniberdampak positifipadairesponipasar. 

Menuruti(Wiyono & Kusuma, 2017) nilai perusahaanidapat diukur dengan rumus: 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑖𝑖𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑖𝑖𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑖𝑖(𝑃𝐵𝑉) =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑖𝑖𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑖𝑖𝑃𝑒𝑟 𝑖𝑖𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑖𝑖𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑖𝑖𝑃𝑒𝑟 𝑖𝑖𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Teknik iiPengolahan iiData 

 Dalam penelitian ini, dataiyangidiperoleh penulis selanjutnya akan diolah 

menggunakanisoftware SPSSidenganimetodeianalisa: uji statisticideskriptif, uji 

asumsiiklasikidaniuji regresiilinear berganda. ii 

 

HASIL iiDAN iiPEMBAHASAAN 

Uji iiStatistic iiDeskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. iiDev 

PBV 99  .60 82.44 4.5741 11.05899 

ROA 99 -5.72 46.66 7.5756 8.88357 

DER 99 .14 11.06 1.9735 2.25816 

Valid iiN ii(listwise) 99     

 

Hasil ujiistatistikideskriptifidiatasimenunjukkan nilaiinilaiiminimum,imaximum, 

mean, danistd deviasi masing-imasing variabelidimana totalisampeliyang digunakan 

dalamipenelitianiiniiadalah 99 yang diperolehidariilaporanikeuanganitahunan 

perusahaan LQ-45iperiode agustus-januari yang terdaftaridi BEIitahun 2017-

2019.iNilaiiperusahaaniyangidiukuridenganiPBVi(PriceiBookiValue)imemiliki nilai 

mini0.60imax 82.44,imeani4.57idenganistdideviasii11.05.iSedangkaniuntuk profita- 
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bilitasiyangidiukuridenganiROA (Return oniAsset) memiliki nilai min -5.72, max 

26.66,imeani7.57idengan nilai stdideviasi 8.88. Variabel independen kedua yaitu 

solvabilitas yangidiukuridengan DER (DebtitoiEquity Ratio) memiliki nilaiimin 0.14, 

max 11.06, mean 11.97 denganistd deviasiisebesar 2.25. 

 

Uji iiNormalitas 

 

 
 

Hasiliuji normalitas menunjukkanibesarnyainilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0.538 

dan signifikan pada 0,934 atau lebihibesar dari 0,05isehinggaidatairesidual 

terdistribusi normal. Dengan katailain, hasilipenelitian pengujian denganiuji 

Kolmogorov-Smirnov yang memiliki signifikansi 0,934i atau idiatas i0,05 

menunjukkan sudah diperolehnya iidistribusi iinormal. iHaliini dapat di lihat 

dariigrafikihistogram dibawah, yang berbentuk simetris, tidak menceng ke kanan atau 

ke kiri dan titik pada grafikinormaliprobabilityiplotitelahimenyebar berimpit 

mendekati garis diagonal. 
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Uji iiMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iiCoefficients 

Std 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

iiStatistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -379.084 152.970  -2.478 .015   

ROA .836 .103 .669 8.142 .000 .913 1.096 

DER 1.008 .403 .205 2.500 .014 .913 1.096 

a. iiDependent iiVariable: iiPBV 

 

Berdasarkan hasil ujiimultikolinearitas diatas menunjukkan bahwa 

nilaiidariiVIF berada dibawahi10ipadaikeduaivariabeliindependeniyang yaitu ROA 

(Return on Asset) yang memiliki nilai VIFisebesari1.096idan nilaiiVIF padaiDERi 

(DebtitoiEquityiRatio)isebesar 1.096iolehikarenaiituidapat disimpulkan bahwa data 

dalamipenelitian ini tidak terdapatimultikolinearitas. 

 

Uji iiHeteroskedastisitas 

Dari uji tersebut dapat dilihat bahwaititikiplot tersebarisecaraiacakidanitidak 

membentukipola baikidiiatasimaupunidibawahiangkai0ipadaisumbuiY. Maka 

dapatidisimpulkanibahwaitidakiterdapatigejalaiheteroskedastisitasidalamipenelitian 

ini. 

 

Uji iiAutokorelasi 

Model iiSummaryb 

Model R R iiSquare 

Adjusted iiR 

iiSquare 

Std. iiError iiof 

iithe iiEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .639a .408 .396 859.75520 1.733 

a. iiPredictors: ii(Constant), iiDER, iiROA 

b. iiDependent iiVariable: iiPBV 

 

Syarat dalamiuji autokorelasi adalah dWi<idUi<i4-dU. Dari hasil uji autokorelasi 

diatasidapatidilihatibahwainilaiidWisebesar 1.733 sedangkaninilai dUisebesar 

1.7140idiperolehidariitable DurbiniWatsonidimanaidata alamipenelitianiinii 

menggunakani99isampelidan variabeliindependent sebanyaki2 variabel. iiDari hasil 

dUidapatidiketahuiibahwainilaii4-dUisebesari2.2860 yang berarti dariiketiga nilai 

tersebut dapat disimpulkanibahwa data dalam penelitian ini terbebasidari 



52 
 

ujiiautokorelasi karenaitelahimemenuhi syaratiautokorelasi yaitu 1.7140i< 1.733i< 

2.2860. 

 

Koefisien iiDeterminasi 

 

Berdasarkan hasiliolah data diatas, dapatidiketahuiibahwaidariihasiliujiikoefisien 

determinasi diatasidiperolehinilaiiAdjustediR2isebesari0.396iataui39.6%iyang menun 

jukkan besarnyainilai perusahaan dapat diijelaskanioleh ivariable profitabilitasidan 

solvabilitas sebesar 39.6%idimanainilai sisaisebesari60.4%i merupakanivariabelilain 

yang tidakiditeliti dalam penelitianiini. 

 

Analisis iiRegresi iiLinear iiBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iiCoefficients 

Standardized 

iiCoefficients 

t Sig. B Std. iiError Beta 

1 (Constant) -379.084 152.970  -2.478 .015 

ROA .836 .103 .669 8.142 .000 

DER 1.008 .403 .205 2.500 .014 

Y= ii-379.084 ii+ ii0.836 iiX1 ii+1.008 iiX2 

Dimana: 

Y= iiNilai iiPerusahaan ii(PBV) 

X1= iiProfitabilitas ii(ROA) 

X2= iiSolvabilitas ii(DER) 

 

Model analisisiyangidigunakanidalamipenelitian ini adalah analisis regresi 

lineariberganda. Berdasarkan hasilidiatas dapatidiketahui bahwainilai nilai 

β1=0.836iyangiberarti setiapipeningkatani1perseniProfitabilitas, imakainilai 

perusahaaniakaninaikisebesari0.836ikali daniuntukiβ1=i1.008iyangi berartiisetiap 

ipeningkatani1 persenisolvabilitasi makainilaii perusahaan akaninaik isebesar 

Model iiSummary 

Model R R iiSquare 

Adjusted iiR 

iiSquare 

Std. iiError iiof iithe 

iiEstimate 

1 .639a .408 .396 859.75520 

a. iiPredictors: ii(Constant), iiDER, iiROA 

b. iiDependent iiVariable: iiPBV 
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i1.008ikali. Hasiliini menunjukkanibahwaikeduaivariabeliindependentiyaitui 

profitabilitasidan solvabilitas memiliki pengaruh yangisearah terhadapinilaii 

perusahaan karena kedua koefisien variabel independen bertanda positif. 

 

Uji iiT ii(Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iiCoefficients 

Standardized 

iiCoefficients 

t Sig. B Std. iiError Beta 

1 (Constant) -379.084 152.970  -2.478 .015 

ROA .836 .103 .669 8.142 .000 

DER 1.008 .403 .205 2.500 .014 

a. iiDependent iiVariable: iiPBV 

 

Nilaiisignifikan setiap variableiindependen harus lebihikecilidarii0.05 (Sig.i<i0.05) 

sehinggaiberdasarkanitableidiiatasidapat dikatakan bahwa: variabel Profitabili 

tasiberpengaruhisecaraisignifikaniterhadapiNilaiiPerusahaanidengan nilai Sig. 0.000 

<i0.05. Maka H0iditolakidaniH1 diterima, artinyaivariabel ReturnioniAsset 

berpengaruh positif danisignifikanisecaraiparsial terhadapiPriceitoiBooki Value 

sehingga dapat disumpulkan bahwa H1 diterima. Variabel Solvabilitas berpengaruh 

secara signifikaniterhadapiNilai Perusahaan dengan nilai Sig.i0.014i<i0.05. Maka 

H0iditolakidaniH2iditerima artinyaivariabel DebtitoiEquity Ratio berpengaruhipositif 

danisignifikan secaraiparsial terhadapiPrice to Book Value sehingga dapati 

disimpulkanibahwa H2 diterima. 

 

Uji iiF ii(Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum iiof 

iiSquares df Mean iiSquare F Sig. 

1 Regression 49006431.174 2 24503215.587 33.149 .000b 

Residual 70961184.121 96 739179.001   

Total 119967615.296 98    

a. iiDependent iiVariable: iiPBV 

b. iiPredictors: ii(Constant), iiDER, iiROA 
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BerdasarkanihasiliUji F yangimenunjukkanibahwa nilai Fihitungisebesar 33.149 dan 

nilai dari F tabel sebesar 3.09 yang berarti Fihitungi>iF tabel danidapat diketahui juga 

bahwainilaiisignifikansiisebesari0.00i<i0.05iyangiberartiibahwaisecaraibersamaan 

atau simultan variabeliindependentiberpengaruhiterhadapivariabel dependent. Dari 

hasil tersebutidapatidiketahuiibahwaiprofitabilitasidanisolvabilitas secaraisimultan 

berpengaruh signifikan terhadapinilai perusahaan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh iiProfitabilitas iiterhadap iiNilai iiPerusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaihipotesa pertamaiProfitabilitas 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaani(PBV). iBerdasarkanihasil t-hitung 8.142 dan 

nilai sig. 0.000, dapatidisimpulkanibahwaiReturnioniAsset (ROA)imemiliki 

pengaruhiyang positif danisignifikaniterhadapiPriceitoiBookiValue (PBV). Artinya, 

dengan meningkatnyailabaibersihisuatuiperusahaanidapat mendongkraki nilai 

perusahaani yangimerupakanisalahisatuiindikatoripenentu ikeputusanicalon iinvestor. 

Hal ini didukung penelitianiyangidilakukan oleh (Putra & Lestari, 2016) yang 

menyatakanibahwa Profitabilitasiberpengaruhipositif danisignifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

Pengaruh iiSolvabilitas iiterhadap iiNilai iiPerusahaan 

Hipotesa kedua padaipenelitian ini menunjukkanibahwaiSolvabilitas 

berpengaruhiterhadapiNilaiiPerusahaani(PBV).iBerdasarkanihasilit-hitungi2.500 dan 

sig.i0.014, dapat disimpulkanibahwa DebtitoiEquityiRatioi(DER)imemiliki pengaruh 

yang positif danisignifikaniterhadapiPriceitoiBookiValuei(PBV).iHaliini didukungi 

penelitianiyangidilakukanioleh(Susilaningrum, 2016) yangimenyatakan bahwa 

Solvabilitasiberpengaruhipositif danisignifikaniterhadapiNilai Perusahaan. 

 

Pengaruh iiProfitabilitas iidan iiSolvabilitas iiterhadap iiNilai iiPerusahaan 

 Hipotesaiketigaipadaipenelitianiini menunjukkanibahwaisacaraibersama 

variabel iProfitabilitasidaniSolvabilitas berpengaruhipositifidanisignifikan iterhadapi 

NilaiiPerusahaan. Haliiniiberarti denganiadanyaifluktuasiilabaibersihipada suatu 

iperusahaanitentu akaniberdampakipada ketidakstabilanilabaibersihipada tahun 

berikutnyaisehingga akanimenyebabkanihilangnyaikepercayaan investoriyangi 

berakibat turunnya Nilai Perusahaan, sedangkaniutang yang terlalu tinggi 

dapatimembahayakan dan akan membuatiperusahaanimasuki dalamikategori 

ExtremeiLeveragei(UtangiExtrim), hal inilahiyangisangatidiantisipasi olehicalon 

iinvestorikarenaiakanimenyebabkan ketidakmampuaniperusahaan memenuhi 
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kewajiban jangkaipanjangnyaidanipada akhirnya paraiinvestoriterkena imbasnya. 

Haliini didukung penelitianiyang dilakukan olehi(Anggraini, 2020) yang menyatakan 

bahwaiProfitabilitas daniSolvabilitasiberpengaruhipositifidan signifikaniterhadap 

Nilai iiPerusahaan. 

 

KESIMPULANiDAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diiatas, pengaruhiprofitabilitasidanisolvabilitasi 

terhadap nilaiiperusahaaniIndeksiLQ45 yangiterdaftar di Bursa EfekiIndonesia 

periode 2017-2019, makaidapatidisimpulkan bahwa: 

a. Profitabilitasisecaraiparsialiberpengaruhipositif danisignifikaniterhadap Nilai 

PerusahaanipadaiIndeks LQ45 yang terdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia periode 

2017-2019iyang diproksikanidenganiReturnioniAsseti(ROA) memilik nilai 

rata-rata sebesar 7.5756 kali, artinyaitingkatiprofitabilitasiyang baikidan 

meningkatiakan mencerminkan nilaiiperusahaanidalamikeadaaanibaik pula, 

sertaiakan memberiisinyalipositif yangitentunyaiakan menariki perhatian 

caloniinvestor. 

b. Solvabilitasisecaraiparsial berpengaruh positif danisignifikaniterhadap 

NilaiiperusahaanipadaiIndeks LQ45iyangiterdaftaridiiBursaiEfek Indonesiai 

periodei2017-2019iyangidiproksikan denganiDebtitoiEquityiRatio (DER) 

imemiliki nilaiirata-rata sebesari1.9735ikaliiartinyaijika resikoikerugiani 

mengalamiipeningkataniyangidisebabkaniolehinaiknya rasio solvabilitas 

akanimengakibatkaniturunnyaiNilaiiPerusahaan dan perpotensi kehilangan 

kepercayaanidari paraiinvestor. 

 

Berdasarkan penelitianidiatasiiditemukanibahwaisecaraiparsial Profitabilitas 

berpengaruhipositifidanisignifikaniterhadap NilaiiPerusahaan, yangiartinya H1 

diterima daniSolvabilitas berpengaruhiberpengaruh positif danisignifikaniterhadap 

Nilai Perusahaan, yang artinyaiH2 diterima. 

 

Saran ii 

 Bagi perusahaan, penulisimenyarankaniagar menjagaitingkatiprofitabilitas 

yangidapat mencerminkanitingkat laba bersihiperusahaan dan padaiakhirnyaiakan 

menarik perhatianiinvestoriuntuk berinvestasiidikarenakaninilai perusahaaniyang 

meningkat.  Bagi investor, penulisimenyarankan bahwaiselainitingkat profitabilitas, 

calon investor juga dapatimemperhatikanirasioisolvabilitasiperusahaaniyangidapat 

menggambarkanitingkat utangidanikemampuaniperusahaanidalamimemenuhi 
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kewajibannya, agar calon investoritidakiterkenaiimbasidariiperusahaaniyang masuk 

kategori Extreme Leverag (Utang Extrim). Dan bagi penelitiiselanjutnya, penulis 

menyarankaniagarimenambah rentang waktu penelitianisertaijumlahivariabel 

penelitian danidiharapkan mendapatihasil yang lebih baik. 
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PENGARUH AUDIT TENURE DAN PREDIKSI KEBANGKRUTAN 

TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN PADA PERUSAHAAN 

SUBSEKTOR TRANSPORTASI DAN LOGISTIK YANG  

TERDAFTAR DI    BEI TAHUN 2015-2020 

 

Nevins Andrews Henryson¹ dan Remista Simbolon² 

 

ABSTRACT. This study aims to assess and examine the effect of tenure audits and 

destruction on going-concern audit opinions. This test uses a sample of companies in 

the transportation and logistics sub-sector listed on the IDX and their financial 

statements have been audited for the 2015-2020 period. The author uses purposive 

sampling and the number of samples in this study were 84 samples from 14 companies. 

This study uses a quantitative descriptive method and in testing the hypothesis using 

a logistic test. Based on the results of the research that has been carried out, it is found 

that: The results of this study indicate that tenure and bankruptcy audits have no 

simultaneous effect on going concern audit opinions. Partially, the audit tenure has no 

significant effect on the going-concern audit opinion. on the other hand, the destruction 

that has a significant effect on going concern audit opinion. 

Keywords: Audit Tenure, Bankruptcy Prediction, Going Concern Audit Opinion 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini dalam perkembangan dunia bisnis banyak timbul masalah yang 

terjadi, terlebih dimasa pandemi yang sekarang dialami. Masalah yang terjadi datang 

dari berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal yang mengakibatkan 

banyaknya juga perusahaan menjadi jatuh dan mengalami kebangkrutan. Oleh sebab 

itu pentingnya bagi perusahaan dalam mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi 

fluktuasi dari kelangsungan hidup sebuah perusahaan (going concern). Salah satu cara 

yang dapat memprediksikan kelangsungan hidup perusahaan ialah dengan meninjau 

laporan keuangan perusahaan, maka itu diperlukannya seorang auditor dalam 

memahaminya. 

Going concern itu sendiri menjadi salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan 

oleh seorang auditor, karena going concern diartikan sebagai kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Auditor dituntut bukan hanya melihat sebatas pada hal-hal yang 

ditampakkan dalam laporan keuangan, tetapi auditor juga harus bisa melihat secara 
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kritis mengenai permasalahan yang terjadi. Hadori dan Sudibyo (2014). Dengan 

berkualitasnya seorang auditor, kemungkinan sebuah perusahaan untuk mendapatkan 

opini audit going concern akan semakin besar, karena seorang auditor akan lebih akurat 

dalam meneliti semua keadaan yang ada didalam laporan keuangan tersebut. Auditor 

memberikan opini audit going concern kepada perusahaan, bila perusahaan tersebut 

diragukan kemampuannya dalam mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaannya, dan opini audit nongoing concern diberikan, jika auditor tidak 

menemukan adanya keraguan besar terhadap kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Seorang auditor haruslah berkompeten dan independen dalam memeriksa 

sebuah laporan keuangan perusahaan terlebih dalam memberikan opini audit going 

concern, tidak jarangnya seorang auditor dapat memberikan sebuah opini audit yang 

kurang independen. Audit tenure merupakan hal yang dianggap memiliki pengaruh 

terhadap opini audit going concern. Menurut Werastuti (2013) mengartikan audit 

tenure ialah jangka waktu perikatan yang terjalin antara auditor dari sebuah kantor 

akuntan publik (KAP) dengan auditee yang sama. Jangka waktu antara auditor dari 

sebuah KAP dengan auditee yang sama telah menjadi fokus dari berbagai perdebatan, 

karena semakin lamanya hubungan auditor dengan auditee dapat mengakibatkan 

kekhawatiran terjadinya pengungkapan atas ketidakmampuan perusahaan dalam 

menjaga kelangsungan usahanya semakin rendah, sehingga hal tersebut dikatakan 

dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Junaidi dan Hartono 

(2010) 

Menurut hasil penelitian terdahulu, Syahputra dan Yahya (2017) 

menyimpulkan audit tenure berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern, namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Tandungan dan Mertha (2016) 

yang menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

going concern. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi opini audit going concern adalah prediksi 

kebangkrutan, suatu kondisi di mana perusahaan tidak mampu dalam 



61 
 

 

 

 

mencukupi kebutuhan dana untuk menjalankan usahanya. Kebangkrutan biasanya 

dikaitkan dengan kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat. Salah satu yang perlu 

dipertimbangkan oleh auditor dalam memberikan opini audit going concern adalah 

memperhitungkan apakah suatau keuangan perusahaan akan mengalami kebangkrutan 

atau tidak, dan untuk kebangkrutan dapat diperhitungkan dengan model prediksi 

kebangkrutan. Tamir dan Anisykurlillah (2014) 

Menurut hasil penelitian terdahulu, Santoso dan Wiyono (2012) menyimpulkan 

bahwa prediksi kebangkrutan berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern, namun hasil yang berbeda juga ditemukan oleh Salean dan Zaroni (2013) 

yang menyatakan bahwa prediksi kebangkrutan tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Seperti yang terjadi pada kasus yang dipaparkan oleh Akbar (2019), Direktur 

Operasional dan Pelayanan Publik Perum Badan Urusan Logistik atau Bulog Tri 

Wahyudi Saleh tidak bisa menjawab secara akurat perihal kinerja keuangan 

perusahaanya, Tri Wahyudi mengatakan bahwa jika dilihat dari sistem manajemen, 

perusahaan dikatakan akan bangkrut atau dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaannya tidak bisa di ungkapkannya secara langsung dan tepat. Berdasarkan data 

Kementerian Keuangan soal kinerja Keuangan Badan Usaha Milik Negara penerima 

Penyertaan Modal Negara per 31 Desember 2018, dalam memprediksikan 

kelangsungan hidup perusahaan, mereka menggunakan metode Z-Score, dan didapati 

berada pada zona distress alias lampu merah, dengan nilai 0,93. 

Masalah going concern merupakan hal yang kompleks dan terus ada sehingga 

diperlukan faktor-faktor yang diperlukan sebagai tolak ukur dalam menentukan 

pendapat mengenai going concern perusahaan dan kekonsistenan faktor. Sehingga 

berdasarkan uraian berupa fenomena, teori dan telaah penelitian sebelumnya yang 

saling bertentangan didukung oleh data, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Audit Tenure dan Prediksi Kebangkrutan Terhadap Opini 

Audit Going Concern Pada Perusahaan Subsektor Transportasi dan Logistik yang 

Terdaftar di BEI”. 
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Rumusan Masalah 

a.  Apakah Audit Tenure berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern 

pada perusahaan subsektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI? 

b. Apakah Prediksi Kebangkrutan berpengaruh terhadap Opini Audit Going 

Concern pada perusahaan subsektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

BEI? 

c. Bagaimanakah pengaruh Audit Tenure dan Prediksi Kebangkrutan terhadap 

Opini Audit Going Concern pada perusahaan subsektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di BEI? 

 

KAJIAN TEORI 

Audit Tenure 

Jangka waktu perikatan yang terjalin antara auditor dari KAP dengan auditee 

yang sama, dapat mempengaruhi hasil opini audit audit dari hasil laporan keuangan 

yang akan diberikan. Yuvisa & et al (2008). Variabel audit tenure dalam penelitian ini 

menggunakan skala interval sesuai dengan lamanya hubungan auditor dari KAP 

dengan perusahaan tersebut. Audit tenure diukur dengan menghitung jumlah tahun 

dimana KAP yang sama melakukan jasa audit dengan auditee yang sama secara 

berturut-turut. 

 

Prediksi Kebangkrutan 

Suatu perusahaan dapat mengalami kebangkrutan, bila keuangan perusahaan 

didapati tidak dapat beroperasi dengan baik atau krisis keuangan, yang membuat 

perusahaan tidak mampu mencukupi kebutuhan dana untuk melanjutkan usahanya. 

Mastuti & et al (2012) dalam Altman mengatakan bahwa pengukuran rasio 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas merupakan rasio yang paling berpengaruh 

signifikan dari beberapa rasio keuangan yang diketahui untuk memprediksikan 

kebangkrutan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, Altman kemudian 

mengembangkan sebuah model dalam memprediksi kebangkrutan dengan model yang 

dikenal yaitu Altman Z-Score.  

Pada penelitian ini penulis mengunakan metode Altman Modifikasi, dimana 

metode ini telah disesuaikan dengan keadaan berbagai jenis perusahaan, terlebih untuk 

perushaan jasa yang tidak memiliki penjualan, sehingga Altman memodifikasinya 

dengan menghapus variabel X5 (sales/total asset) supaya dapat digunakan oleh 

berbagai ukuran asset yang tidak sama. Rumus Z-Score model Almant III yang 

digunakan ialah sebagai berikut: Melia dan Deswita (2020) dalam Altman 

X’ = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Z-Score III tersebut akan 

menghasilkan skor: 

Z > 2,60 Zona aman, dimana perusahaan kemungkinan sangat kecil 

mengalami kebangkrutan 

1,1 < Z < 2,60 Zona abu-abu, dimana perusahaan dalam kondisi rawan bangkrut 

Z < 1,1 Zona berbahaya, dimana perusahaan dalam kondisi bangkrut 

 

Opini Audit Going Concern 

Opini audit going concern diperoleh dari hasil pertimbangan seorang auditor 

dalam menilai ketidakmampuan atau ketidakpastian perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya pada masa yang akan datang. 

SPAP (2001). Variabel opini audit going concern diukur dengan menggunakan 

variabel dummy. Dimana kategori 1 untuk perusahaan yang menerima opini audit going 

concern dan 0 untuk perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Opini Audit Going Concern. 

Audit tenure bisa diartikan sebagai lamanya hubungan antara auditor dengan 

auditee. Semakin lamanya hubungan auditor dengan auditee dikhawatirkan secara 

potensial independensi auditor semakin berkurang yang bisa diakibatkan karena 

auditee dipandang sebagai sumber penghasilan untuk auditor.  Mgbame & et al (2012). 

Semakin banyak jumlah tahun dari seorang auditor dari sebuah KAP yang sama 

melakukan perikatan dengan auditeenya, maka dikhawatirkan semakin rendah juga 

pengungkapan atas ketidakmampuan perusahaan tersebut dalam menjaga 

kelangsungan hidup perusahaanya. Hal tersebut mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern terhadap perusahaan. Junaidi dan Hartono (2010). Berdasarkan uraian 

diatas, maka dirumuskan hipotesis: 

H1: Audit tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan subsektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Prediksi Kebangkrutan Terhadap Opini Audit Going Concern. 

Tujuan perusahaan ialah dapat mempertahankan usahanya dalam jangka waktu 

panjang dengan kata lain perusahaan tersebut tidak akan mengalami kebangkrutan 

dalam jangka waktu yang pendek. Kebangkrutan merupakan kondisi dimana keuangan 

suatu perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis, perusahaan menjadi bangkrut 

merupakan penyebab yang nyata dari kesangsian atau keraguan terhadap kelangsungan 

hidup dari suatu perusahaan. Perusahaan yang mengalami krisis keuangan atau 
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bangkrut berkesempatan mendapatkan penerimaan opini audit going concern dari 

auditor. Rudyawan dan Badera (2009). Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan 

hipotesis: 

H2: Prediksi kebangkrutan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan subsektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Audit Tenure dan Prediksi Kebangkrutan Terhadap Opini Audit 

Going Concern. 

Dilihat dari pembahasan di atas, secara parsial terdapat ketidakkonsistenan 

hasil dari penelitian sebelomnya. Namun belum ada penelitian yang menguji pengaruh 

audit tenure dan prediksi kebangkrutan secara simultan. Namun melihat definisi dari 

masing-masing variabel, penulis mengasumsikan ada pengaruh yang signifikan 

diantara variabel independent secara simultan terhadap variabel dependen. Oleh karena 

itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Audit tenure dan prediksi kebangkrutan berpengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan subsektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitan ini, penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah audit tenure yang diukur dengan menggunakan 

skala interval sesuai dengan lamanya hubungan auditor dari KAP dengan perusahaan 

tersebut, prediksi kebangkrutan dihitung dengan model Altman Z-Score dan opini audit 

going concern dilihat dari laporan auditor independen. Data pada penelitian ini diambil 

dari laporan keuangan perusahaan subsektor transportasi dan logistik tahun 2015-2019 

yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia sebagai Pihak yang menyediakan laporan 

keuangan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan subsektor logistik dan 

pengantaran periode 2015-2019 yang berjumlah 16 perusahaan. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan kriteria yaitu perusahaan yang terdaftar pada BEI 

untuk tahun 2015-2019 dan perusahaan dimana laporan keuangannya telah di audit 

tahun 2015-2019. Dari data perusahaan yang sesuai kriteria dapat ditentukan jumlah 

sampel sebanyak 14 perusahaan dengan mengambil data sebanyak 6 tahun, sehingga 

data observasi berjumlah 84. Berikut merupakan kriteria untuk menentukan sampel: 
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NO Kriteria Sampel Jumlah Sampel 

1 Perusahaan subsektor transportasi dan logistic yang terdaftar 

di BEI pada periode 2015-2019 

16 

2 Perusahaan tidak mencantumkan laporan audit disalah satu 

tahunnya: AKSI dan SAFE 

2 

2 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 14 

3 Jumlah data observasi (14 x 6) 84 

4 Kode/nama perusahaan yang diteliti: ASSA, BIRD, BLTA, 

CMPP, GIAA, IATA, LRNA, MIRA, NELY, SDMU, 

SMDR, TAXI, TMAS dan WEHA. 

 

Sumber: data dioleh Penulis 

 

Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data kuantitatif 

diolah dengan menggunakan program komputer aplikasi SPSS versi 26. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi logistic (logistic 

regression) karena variabel dependen dalam penelitian ini merupakan data kualitatif 

yang menggunakan variabel dummy. Persamaan analisis regresi logistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

𝑮𝑪𝑨𝑶 

𝑳𝒏 = =∝ +𝜷𝟏𝑨𝑻 + 𝜷𝟐𝒁′ + 𝜺 

𝟏 − 𝑮𝑪𝑨𝑶 

Keterangan: 

GCAO = Opini audit going concern (variabel dummy, 1 jika opini going 

concern, 0 jika opini nongoing concern. 

AT= Audit tenure Tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan 

ditambah dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya. 

Z’ = Prediksi kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-Score. 

∝ = Konstanta 

β1- β4 = Koefisien regresi 

€ = error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS versi 26 diperoleh 

hasil perhitungan sebagai berikut: 
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Descriptive Statistics 

N Min Max Mean Std. Deviation 

Audit Tenure X1 84 1 3 1.63 .757 

Prediksi Kebangkrtutan X2 84 -33.66 17.77 -.1318 6.96710 

Opini Audit Going Concern Y 84 0 1 .32 .470 

Valid N (listwise) 84     

Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut:  Variabel Audit 

tenure memiliki nilai rata-rata sebesar 1,63 dan nilai standar deviasi sebesar 0,757 

dengan nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum 3.  Prediksi kebangkrutan 

memiliki nilai rata-rata sebesar -1,318 dan nilai standar deviasi sebesar 6,968 dengan 

nilai minimum sebesar -33,66 dan nilai maksimum 17,77. 

 

Descriptive Statistics Varible Dummy for Opini Audit Going 

Concern 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulati

ve Percent 

Opini Audit Going Concern 27 32,14 32,14 32,14 

Opini Audit Nongoing 

Concern 

57 67,86 67,86 100,0 

Valid N (listwise) 84 100,0 100,0  

Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

 

Pada pengukuran statistik deskriptif untuk variabel dummy menunjukan bahwa variabel 

dependennya yaitu opini audit going concern terdapat 27 sampel yang mendapat opini 

audit going concern atau sebesar 32,14% dari jumlah sampel yang diteliti. 

 

Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodnest of Fit Test) 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 15.069 8 .058 

Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

Dari tabel Hosmer and Lemeshow’s Test ditunjukkan bahwa menghasilkan nilai chi-

square sebesar 15,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,058 lebih besar dari 0,05 
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maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi logistik yang telah digunakan 

memenuhi kecukupan data (fit). Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, dan disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan antara model dengan data. Hal ini berarti model logistik 

yang dihasilkan pada penelitian ini mampu memprediksi nilai observasinya, sehingga 

model dapat diterima. 

 

Tabel Klasifikasi 

 C lassification Tablea,b    

   Predicted   

  Opini Audit Going Concern (Y) Percentage 

Correct  Observed 0 1 

Step 0 Opini Audit Going 

Concern (Y) 

0 57 0 100.0 

  1 27 0 100.0 

 Overall Percentage   67.9 

a. Constant is included in the model.    

b. The cut value is .500    

 Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

 

Pada tabel di atas memperlihatkan perkiraan perusahaan untuk menerima opini audit 

going concern adalah sebesar 100,0%. Ini menunjukan 27 perusahaan yang diprediksi 

mendapatkan opini audit going concern dari total 27 perusahaan yang mendapat opini 

audit going concern. Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 

kemungkinan perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern adalah 

100,0%. Hal ini berarti bahwa model regresi tersebut, terdapat sebanyak 57 perusahaan 

diprediksi tidak menerima opini audit going concern dari total 57 perusahaan yang 

tidak menerima opini audit going concern. Bisa disimpulkan bahwa model regresi 

logistik yang digunakan telah cukup baik, karena mampu menebak 67,9% kondisi 

yang terjadi. 

 

Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

 

Iteration Historya,b,c 

 -2 Log Likehood Coefficients Constant 

Step 0 1 105.514 -.714 

2 105.494 -.747 
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3 105.494 -.747 

Constant is included in the model. 

Initial -2 Log Likelihood: 105.494 

Estimation terminated at iteration number 3 because parameter 

estimates changed by less than .001.  

Sumber: Data pengolahan SPSS 26.   

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai -2 Log Likelihood (LL) pada step 0 awal. 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa angka yang terlihat pada kolom kedua baris 

terakhir adalah 105,494. Jika terjadi penurunan -2 Log Likelihood (LL) pada uji 

kelayakan step 1 maka model yang dihipotesiskan fit dengan data. Hasil uji keseluruhan 

model 1 disajikan sebagai berikut: 

 

Iteration Historya,b,c,d 

 

 

Iteration 

 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

 

Constant 

Audit Tenure 

(X1) 

Prediksi 

Kebangkrutan (X2) 

Step 1 1 82.596 -.223 -.312 -.130 

2 77.022 -.176 -.473 -.230 

3 76.242 -.130 -.566 -.284 

4 76.225 -.117 -.585 -.294 

5 76.225 -.117 -.586 -.294 

Method: Enter 

Constant is included in the model. 

Initial -2 Log Likelihood: 105.494 

Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai -2LL step 1 mengalami penurunan sebesar 

29,269. Hasil ini merupakan selisih dari -2LL step 0 sebesar 105,494 dengan - 2LL step 

1 sebesar 76,225. Penurunan ini menunjukan model regresi tersebut baik atau dengan 

kata lain model regresi tersebut fit. 

 

Uji Regresi Logistik 

Regresi logistik digunakan untuk menguji sejauh mana probabilitas terjadinya variabel 

dependen dan dapat di prediksi dengan variabel independent. Pengujian hipotesis 

menggunakan model regresi logistik dengan metode pada signifikan (α) 5%. 
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Variables in the Equation 

 

 

B 

 

 

S.E. 

 

 

Wald 

 

 

df 

 

 

Sig. 

 

 

Exp(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Audit Tenure (X1) -.586 .417 1.977 1 .160 .557 .246 1.260 

Prediksi Kebangkrutan 

(X2) 

-.294 .079 13.962 1 .000 .745 .638 .869 

Constant -.117 .667 .031 1 .861 .890   

a. Variable(s) entered on step 1: Audit Tenure (X1), Prediksi Kebangkrutan 

(X2). Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas maka model regresi logistik yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

𝐺𝐶𝐴𝑂 

𝐿𝑛 
1 − 𝐺𝐶𝐴𝑂 

=∝ +𝛽1𝐴𝑇 + 𝛽2𝑍′ + 𝜀 

𝐺𝐶𝐴𝑂 

𝐿𝑛 
1 − 𝐺𝐶𝐴𝑂 

= −0,117 − 0,586𝐴𝑇 − 0,294𝑍′ + 𝜀 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa apabila semua variabel bebas (Audit 

tenure dan Prediksi Kebangkrutan) memiliki nilai 0 maka variabel terikat β (opini 

audit going concern) sebesar -0,117.  

 

Audit tenure (X1) terhadap (Y) 

Nilai koefisien untuk variabel X1 sebesar -0,586. Hal ini dapat diartikan bahwa 

setiap kenaikan audit tenure satu satuan maka variabel β (opini audit going concern) 

akan turun sebesar -0,586 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 

regresi adalah tetap. Sehingga arah model variabel ini ialah negatif. 

 

Prediksi Kebangkrutan (X2) terhadap (Y) 

Nilai koefisien untuk variabel X2 sebesar -0,294. Hal ini dapat diartikan bahwa 

setiap kenaikan prediksi kebangkrutan satu satuan maka variabel β (opini audit going 

concern) akan turun sebesar -0,294 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 

model regresi adalah tetap. Arah model dari varibel ini adalah negative, semakin 

rendah nilai Z’ perusahaan akan memperbesar kemungkinan untuk mendapatkan opini 

audit going concern. 
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Uji Statistik t / Uji Parsial 

Berdasarkan tabel di atas maka hasil uji t yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Pengujian Hipotesis X1 (H1).  H1 menyatakan bahwa Audit tenure berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,160 diatas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel Audit tenure (X1) tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern atau H1 ditolak. 

 

Pengujian Hipotesis X2 (H2) 

H2 menyatakan bahwa Prediksi kebangkrutan berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 

dibawah 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Prediksi 

kebangkrutan X2 berpengaruh terhadap opini audit going concern atau H2 diterima. 

 

Uji Statistik F/ Uji Simultan 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 29.269 2 .000 

Block 29.269 2 .000 

Model 29.269 2 .000 

Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

Dari hasil pengujian uji f dengan melihat bahwa tahun tabel Omnibus Test of Model 

Coefisients diketahui nilai sig. sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Sehingga dapat dinyatakan H3 diterima yang artinya 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Audit tenure dan 

Prediksi kebangkrutan secara bersamaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern. 

 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke R Square 

1 76.225a .294 .411 
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a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

Sumber: Data pengolahan SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari pengujian koefisien determinasi 

diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,411. Hasil ini menunjukan bahwa 

variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 

0,411 atau 41,1%. Sedangkan sisanya sebesar 0,589 atau 58,9% dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari uji F di dapatkan bahwa terdapat pengaruh 

antara hubungan simultan audit tenure dan prediksi kebangkrutan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan subsektor transportasi dan logistik, hal ini dibuktikan 

dari nilai signifikansi dari uji F adalah 0,000 < 0,05. Berikut adalah penjelasan 

antarvariabel: 

 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini Audit tenure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap opini audit going concern. Hal ini membuktikan bahwa lamanya 

kerterikatan yang terjalin antara auditor dengan auditee tidak dapat mempengaruhi ke 

independensian seorang auditor dalam memberikan opini audit going concern. Auditor 

akan memberikan opini audit going concern apabila auditor menemukan adanya 

kesangsian atas kelangsungan hidup perusahaan, tanpa mengkhawatirkan biaya yang 

telah dikeluarkan oleh auditee. 

 

Pengaruh Prediksi Kebangkrutan Terhadap Opini Audit Going Concern 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prediksi kebangkrutan dengan 

menggunakan metode Altman Z-Score berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

going concern, karena nilai hasil uji t sebesar 0,001. Hal ini membuktikan bahwa hasil 

nilai model prediksi kebangkrutan yang semakin rendah akan menjadi alasan bagi 

seorang auditor dalam memberikan opini audit going concern. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dalam menguji pengaruh audit tenure dan 

prediksi kebangkrutan terhadap opini audit going concern pada perusahaan subsektor 
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transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015- 

2019. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

a.  H1 ditolak yang berarti audit tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern. 

b. H2 diterima yang berarti prediksi kebangkrutan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

c. H3 diterima yang berarti secara simultan mempengaruhi opini audit going 

concern. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian   ini, penulis   dalam penelitian   selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan jumlah sampel yang lebih banyak dan menambah 

variabel bebas karena hasil Nagelkerke R. Squere sebesar 41,1% sedangkan sisanya 

sebesar 58,9% dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.  Bagi perusahaan, pihak 

manajemen dapat sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan kelangsungan perusahaan menurun agar terhindar dari penerimaan 

opini audit going concern, karena itu akan mempengaruhi keputusan investor dalam 

menginvestasikan sahamnya. 
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PENGARUH PAJAK TANGGUHAN DAN PERENCANAAN PAJAK 

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PADA SUBSEKTOR   

ASURANSI YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2017-2019 

 

Windy Artika Sipayung1, Marthinus Ismail 2 
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ABSTRACT. The effect of determined taxes and Tax planning on company 

performance on insurance subsectors listed on the indonesia stock excange, 2017-

2019. The research sample consisted of 16 companies and thus there were 48 samples. 

This study aims to determine whether the variable deferred tax and tax planning affect 

the company's performance in the insurance subsector. This study uses purposive 

sampling to determine the sample under study. Several methods of data analysis will 

be processed, with descriptive analysis, hypothesis testing, and regression analysis to 

provide conclusions. The data analysis method used is multiple linear regression. The 

results of this study indicate that deferred tax affects company performance while tax 

planning does not affect company performance. 

Keyword: Deferred tax, Tax Planning, Company Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah kondisi dimana finansial perusahaan secara 

keseluruhan, biasanya laporan keuangan dibuat dalam periode tertentu. Umumnya, 

laporan keuangan adalah laporan yang mencakup catatan uang dan transaksi yang 

terjadi dalam suatu bisnis, termasuk transaksi dari jual beli dan transaksi lain dengan 

nilai ekonomi dan moneter. Laporan keuangan sebagai sumber informasi dari proses 

akuntansi membantu membuat keputusan Bidang ekonomi orang yang 

menggunakannya (Sodikin dan Riyono, 2012). Dalam hal perpajakan, laporan 

keuangan perlu disesuaikan lagi atau disebut Rekonsiliasi dengan terminologi untuk 

mematuhi peraturan umum dan peraturan perpajakan Terapkan sehingga dapat 

didasarkan pada Peraturan pajak.  

Rekonsiliasi keuangan (koreksi) menghasilkan selisih keuntungan dari 

penghasilan yang sebelum pajak (laba akuntansi) dan penghasilan dari kena pajak 

(laba fiskal). Pajak adalah pendapatan nasional yang digunakan untuk 

menyeimbangkan pengeluaran nasional dan pendapatan nasional. Perpajakan telah 

menjadi alat mengatur kebijakan sosial dan ekonomi. Sebagai hasil dari baik buruknya 

suatu laporan keuangan dilihat dari hasil kinerja perusahaan. Tampilan dari 

keseluruhan kinerja perusahaan mengenai hasil atau pencapaian perusahaan untuk 

mailto:1832016@unai.edu
mailto:windyartika0809@gmail.com
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jangka waktu yang ditentukan akandipengaruhi oleh beberapa kondisi salah satunya 

pajak tangguhan dan perencanaan pajak. 

Pajak Tangguhan memiliki aturan dalam PSAK Nomor 46 mengenai 

Akuntansi Pajak Penghasilan, dimana pajak tangguhan memerlukan tiap bagian yang 

tidak cukup mudah dipelajari. Pajak tangguhan merupakan total pajak dari penghasilan 

yang telah dipulihkan (recovered) pada periode mendatang sebagai akibat perbedaan 

temporer yang telah dikurangkan dan sisa kerugian dikompensasikan. Beban PPh 

terdiri dari beban pajak kini serta beban pajak tangguhan atau pendapatan pajak 

tangguhan. Pajak tangguhan adalah ekspektasi pajak terutang yang mungkin timbul 

saat ini atau di masa yang akan datang akibat pengakuan utang pajak penghasilan yang 

ditangguhkan (Sibarani, Hidayat dan Surtikanti, 2015). Pajak tangguhan merupakan 

hasil dari perbedaan pengakuan antara pengakuan pajak dan pengakuan akuntansi 

(Spiceland, Nelson, dan Thomas, 2018). Pengakuan pajak penghasilan tangguhan akan 

meningkatkan beban pajak penghasilan tangguhan atau penghasilan pajak penghasilan 

tangguhan, sehingga meningkatkan atau menurunkan laba bersih.  

Menurut Casanova dan Marcelia (2014) Memeriksa pelaksanaan laporan 

keuangan Perusahaan yang terpengaruh oleh aset pajak tangguhan serta rasio pajak 

pada akun. Kinerja perusahaan diukur dengan Pengembalian aset (ROA). Maka itu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat akun baru dalam laporan keuangan berupa akun 

pajak tangguhan memberikan penambahan nilai perhitungan ROA sehingga 

menyebabkan pajak tangguhan terpengaruh pada kinerja keuangan. Variabel tax to 

account ratio juga akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Ketika rasio pajak terhadap 

akun meningkat, kinerja perusahaan akan menurun karena jumlah pajak akan 

meningkat. 

Perencanaan pajak adalah proses yang diizinkan oleh Pemerintah, sebab 

perencanaan pajak ini adalah tindakan hukum, asalkan peraturannya umum dan tata 

cara perpajakan yang digunakan dapat berlaku di Indonesia. Adanya perencanaan 

pajak ini adalah untuk mencari hutang pajak, apakah itu pajak penghasilan dan pajak 

minimal lainnya. Perencanaan pajak adalah cara mengelola utang pajak agar masuk 

dalam jumlah minimum tetapi tidak mengenai pelanggaran peraturan saat ini (Pohan, 

2013). Secara umum perencanaan pajak efektif melalui tarif pajak atau keringanan 

pajak buku. Selain dua cara ini, ada cara lain ukuran perencanaan pajak dengan 

menghitung rasio pajak terhadap akun serta pajak reservasi rasio dengan rasio antara 

keuntungan kena pajak (laba fiskal) dan laba akuntansi (Harmana dan Suardana, 

2014). 

Perencanaan pajak selalu dimulai dengan menentukan apakah suatu transaksi 

atau peristiwa memiliki implikasi pajak. Jika insiden tersebut memiliki implikasi 
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pajak, dapatkah dengan berusaha menghilangkan atau mengurangi dampak pajak 

selain itu, apakah mungkin untuk menunda pembayaran pajak. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji pengaruh pajak tangguhan dan perencanaan pajak dalam 

mendapatkan kinerja yang baik dan benar dalam suatu perusahaan. Adapun alasan 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang beroperasi dibidang jasa dalam faktor 

keuangan sektor asuransi dikarenakan perusahaan yang beroperasi dalam bidang jasa 

merupakan perusahaan yang telah menyediakan layanan penyimpanan uang sebagai 

jangka pendek maupun lama maka itu kinerja perusahaan perlu untuk diperhatikan.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh 

pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap kinerja perusahaan karena ingin 

mengetahui hasil penelitian. Periode penelitian ini selama tiga tahun (2017-2019) 

dengan populasi penelitian perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

kurun waktu tersebut.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pajak Tangguhan.  

Pajak tangguhan mempunyai aturan dalam PSAK Nomor 46 tentang Akuntansi 

Pajak Penghasilan tangguhan dimana pajak tangguhan membutuhkan bagian yang 

tidak cukup mudal dalam mempelajari ataupun memahami karena pengakuan pajak 

tangguhan bisa membawa akibat terhadap berkurangnya laba bersih jika ada 

pengakuan beban pajak tangguhan. Sebaliknya juga bisa berdampak terhadap 

berkurangnya rugi bersih jika ada pengakuan manfaat pajak tangguhan. Pajak Menurut 

(Sibarani, Hidayat, & Surtikanti, 2015) bahwa pajak tangguhan adalah jumlah yang 

diharapkan kemungkinan terutang pajak ini atau di masa depan karena pajak 

penghasilan terutang pengakuannya ditunda. Menurut (Stice & Steith, 2012) bahwa 

Kewajiban pajak penghasilan tangguhan adalah taksiran penghasilan kena pajak masa 

depan diakui dalam laporan laba rugi tetapi belum dikenakan pajak.  

Pajak tangguhan tidak digunakan sebagai unsur perhitungan kewajiban dari 

perpajakan kepada biro pajak dan dicatat dalam hutang pajak tercermin dalam laporan 

keuangan Tahun anggaran atau periode tertentu (Karianton Tampubolon (2017:255).  

Menurut (Stice & Stice, 2012) bahwa Pajak penghasilan tangguhan dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu pajak aset kewajiban pajak penghasilan tangguhan dan pajak 

penghasilan tangguhan. Aset pajak penghasilan tangguhan adalah penghasilan 

diharapkan dari masa depan keringanan pajak yang dikonfirmasi Beban dalam laporan 

laba rugi, tetapi belum tujuan pajak penghasilan yang dapat dikurangkan. Jumlah 

penilaian aset dan liabilitas pajak tangguhan dihasilkan dari perkalian perbedaan 

waktu antara kesimpulan komersial dan kesimpulan komersial dengan laporan 
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keuangan tahunan atau rugi fiskal, yang dapat dikompensasikan dengan tarif pajak 

yang berlaku. Karena tarif pajak bersifat progresif, untuk alasan praktis hanya satu 

kelas tarif yang dapat dipilih menurut kelas penghasilan kena pajak bersih.  

 

Perencanaan Pajak.  

Perencanaan pajak secara umum mengacu pada proses perencanaan usaha dan 

kegiatan wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban pajak tetapi masih dalam 

kerangka undang-undang perpajakan. Perencanaan pajak adalah tahap awal untuk 

melakukan analisis secara sistem berbagai alternatif perlakuan perpajakan dengan 

tujuan untuk mencapai pemenuhan kewajiban perpajakan minimum. Menurut Pohan 

(2014) bahwa perencanaan pajak melengkapi langkah-langkah yang diambil untuk 

mengurangi dan meningkatkan beban pajak, dan otoritas pajak melakukan kewajiban 

pajak yang benar pada pembayar pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan. 

Sistem perpajakan alternatif untuk mencapai kepatuhan dengan kewajiban pajak 

minimum. Menurut Pohan (2013, p7), perencanaan pajak adalah cara untuk 

meminimalkan kewajiban pajak (termasuk pajak penghasilan pribadi dan beban pajak 

lainnya). 

Untuk menghindari pajak secara legal, perusahaan biasanya melakukan proses 

perencanaan pajak, karena perencanaan pajak adalah metode penghindaran pajak yang 

sangat mudah selama tidak melanggar aturan atau standar yang berlaku. Namun 

perencanaan pajak merugikan pemerintah karena dapat memotong anggaran negara 

yang diterima pemerintah (Larastomo dkk, 2016). Perusahaan melakukan hal ini untuk 

meminimalkan beban pajak pada perusahaan tanpa kecurangan serta pendapatan 

perusahaan mungkin lebih tinggi. Menurut Pohan (2013) mengatakan bahwa 

perencanaan pajak adalah salah satu untuk mengatur kegiatan wajib pajak orang 

pribadi atau badan dengan menggunakan berbagai kesalahan yang dapat dilakukan 

oleh mereka dalam ketentuan peraturan pajak, sehingga wajib pajak mampu 

membayar pajak serendah-rendahnya.  

Menurut Suandy (2016) bahwa perencanaan pajak merupakan langkah awal 

dalam pengelolaan pajak. Pada tahap ini dapat dilakukan pengumpulan dan penelitian 

peraturan perpajakan untuk memilih langkah-langkah penghematan yang akan 

dilaksanakan. Pada prinsipnya perencanaan pajak merupakan fungsi dari pajak 

terutang yang harus dibayar. Menurut Febrian dkk (2018) bahwa perencanaan pajak 

adalah tindakan yang mengacu pada proses upaya rekayasa, khususnya transaksi 

Wajib Pajak agar utang pajaknya dapat dikurangi sebanyak-banyaknya dengan tetap 

menghormati aturan perpajakan, maka perencanaan adalah perbuatan hukum atau 

diperbolehkan selama masih dalam koridor peraturan perpajakan di Indonesia. 
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Kinerja Perusahaan.  

Pengertian kinerja adalah gambaran tentang seberapa baik pelaksanaan 

program tindakan atau kebijakan yang telah tercapai dalam mencapai tujuan, sasaran, 

visi dan misi organisasi (Moeheriono, 2012). Kinerja perusahaan adalah apa yang 

dihasilkan perusahaan selama periode waktu tertentu sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Pengukuran kinerja suatu perusahaan dimaksudkan untuk menilai 

bagaimana kegiatan dilakukan dan hasil akhir yang dicapai. Maka itu kinerja suatu 

perusahaan adalah suatu hasil yang terus menerus dicapai oleh pihak manajemen. 

Kinerja perusahaan yang berkualitas dan penerapan strategi dan pedoman yang 

optimal akan berdampak positif terhadap perkembangan investasi, mempengaruhi 

struktur kepemilikan perusahaan, tetapi struktur kepemilikan tidak akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Nawaz dan Iqbal, 2015). Tujuan kinerja 

perusahaan adalah untuk memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi dan 

mematuhi standar perilaku yang diterapkan sebelumnya untuk mencapai tindakan dan 

hasil yang diinginkan organisasi (Chairy dan Lestari, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data.  

Data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang digunakan meliputi 

pajak tangguhan yang dihitung dengan menggunakan beban pajak tangguhan (DTE), 

perencanaan pajak dihitung dengan pemotongan pajak (TRR), dan kinerja bisnis 

dihitung dengan laba atas aset (ROA). Data yang digunakan berasal dari laporan 

tahunan periode 2017-2019 perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai penyelenggara laporan tahunan. 

 

Populasi dan Sampel. 

Populasi yang digunakan dari perusahaan asuransi sebanyak 16 perusahaan di 

bursa efek Indonesia sebagai populasi. Untuk sampel data yang digunakan adalah 

mengenai pajak tangguhan, perencanaan pajak, dan kinerja perusahaan dari tahun 

2017-2019. Dengan demikian terdapat 48 sampel penelitian. 

 

Operasi Variabel.  

Variabel independen atau Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan 

dan mempengaruhi variabel lain Variabel bebas (independen) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pajak tangguhan dan perencanaan pajak. Pajak tangguhan (X1) 

menunjukkan pengaruh terhadap suatu penambahan atau pengurangan beban pajak 

yang dibayar oleh wajib pajak di masa yang akan datang:  



79 
 

𝐷𝑇𝐸𝑖𝑡 =
𝐷𝑇𝐸𝑖𝑡

𝐷𝑇𝐴𝑖𝑡−1
 

Dimana:   

DTEit: Beban pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t  

TAit-1: Total asset perusahaan i pada tahun t-1. 

 

Berdasarkan studi oleh Phillips et al. (2003) pengukuran variabel DTE dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus sebelumnya. Variabel bebas selanjutnya 

adalah perencanaan pajak (X2). Perencanaan pajak diukur dengan menggunakan 

rumus tarif pemotongan pajak, yang menganalisis ukuran efektivitas pengelolaan 

pajak dalam laporan keuangan perusahaan untuk tahun berjalan (Wild et al., 200). 

Ukuran efektivitas pengelolaan pajak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran efektivitas perencanaan pajak. Rumus pemotongan pajak (tax withholding) 

adalah (Wild et al., 200): 

𝑇𝑅𝑅 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑖𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝐸𝐵𝐼𝑇)𝑖𝑡
 

TRR : Perhitungan yang menunjukkan kemampuan   

perusahaan. 

Net Income  : Untuk melihat berapa banyak laba yang diperoleh. 

Pretax Income (EBIT): Total modal yang dapat menggambarkan hak pemilik 

atas asset perusahaan. 

Variabel dependennya adalah kinerja perusahaan yang telah digunakan sebagai alat 

untuk menentukan kekayaan pemegang saham dan sebagai alat untuk investasi jangka 

pendek dan jangka panjang. Rumus yang digunakan pada kinerja perusahaan yaitu 

return on asset (ROA) sebagai vaiabel Y.  

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

ROA      : Pendapatan Bersih. 

Net Income  : Untuk melihat berapa banyak laba yang diperoleh. 

Total Aset  : Untuk mengukur kemampuan perusahaan 

 

Analisa Data.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS 22. 

Selain itu, analisis statistik deskriptif dilakukan dalam penelitian ini untuk 

menggambarkan variabel-variabel yang termasuk dalam penelitian. Untuk kemudian 

menganalisis apakah model penelitian sesuai dengan hipotesis klasik, setelah 

menyelesaikan uji hipotesis klasik, maka akan digunakan analisis regresi linier 



80 
 

sederhana dan berganda untuk mencari nilai variabel. Peneliti membuat hipotesis 

untuk mengevaluasi tepatnya tujuan dari regresi sample untuk mengevaluasi nilai 

actual, yang meliputi uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. 

Koefisien Korelasi. Menurut Jonathan Sarwono (2011:57), korelasi adalah 

suatu studi yang membahas tentang derajat kedekatan antara dua variabel atau lebih, 

untuk mengetahui kedekatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan Sujawerni 

(2015: 127), menuliskan suatu cara mengetahui apakah antara variabel mempunyai 

hubungan pada keadaan sebagai berikut: 

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima diartikan tidak ada hubungan 

Jika Sig <0,05 maka Ho ditolak diartikan ada hubungan. 

 

Koefisien Determinasi.  

Sebagai metode dalam mengetahui seberapa jauh atau besarnya pengaruh 

pajak tangguhan (variabel X1) dan perencanaan pajak (X2) terhadap kinerja 

perusahaan (variabel Y) digunakan koefisien determinasi dengan rumus sebagai 

berikut: 

KD = r2 X 100% 

KD = koefisien determinasi 

r     = Koefisien korelasi 

 

Regresi Linier.  

Metode ini guna memprediksi kebutuhan informas awal, ataupun untuk 

memberitahu pengaruh dari faktor independen terhadap suatu variabel dependen 

dengan menggunakan pengulangan langsung. Relaps langsung dibagi menjadi dua 

kategori, relaps langsung dan relaps langsung ganda. Perulangan langsung hanya 

digunakan untuk satu variabel independen dan variabel lingkungan. Namun demikian, 

dua kekambuhan langsung digunakan untuk satu variabel independen dan setidaknya 

dua faktor lingkungan. 

Regresi linier (Siregar, 2013):  𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑥 

Y          = Variabel yang terikat 

X          = Variabel yang independen 

a dan b = konstanta 

 

Rumus untuk mencari nilai konstanta b: 

𝑏 =
𝑛. ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋. ∑ 𝑌

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
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Rumus untuk mencari nilai konstanta a: 

𝑎 =
∑ 𝑌 − 𝑏 ∑ 𝑋. ∑ 𝑌

𝑛
 

𝑛: 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎 

Regresi linier berganda.  

Metode analisis sebuah data, guna dari analisis regresi linier berganda, untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antar variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y. 

Menurut Sugiyono (2017: 188), regresi linier berganda dapat diperoleh menggunakan 

rumus: 

Y’= a + bX1 + cX2 + dX3 

Y’ = Nilai yang diprediksi 

a = Konstanta atau jika harga X = 0 

b, c dan d = Koefisien regresi 

X1, X2 dan X3 = Nilai variabel independen 

Uji T. Uji t yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017: 179) untuk menguji 

variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑋 − 𝜇𝑜

𝑠

√𝑛

 

t = nilai t dihitung 

X = Nilai Rata-rata 

µo = Nilai yang dihipotesiskan 

s = sampel deposit mentah 

n = Jumlah anggota sampel 

 

Uji F.  

Uji F yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017: 179) untuk menguji variabel 

X1, X2 dan X3) terhadap variabel Y sebagai berikut: 

Fh =
R2/𝑘

(1 − R2)/(n − k − 1)
 

R = koefisien korelasi berganda.  

K = Jumlah variabel independen. 

N = Jumlah anggota sampel. 

Tolak ukur untuk menolak atau menerima hipotesis ini adalah: 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. 

Jika Fhitung <Ftabel maka H0 diterima. 

 



82 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pajak tangguhan pada perusahaan sector asuransi. Nilai pajak tangguhan 

minimum 370.40  dan nilai pajak tangguhan maksimum 94900.01, rata-rata pajak 

tagguhan adalah 318889.0105 dan standar deviasinya 33462.29083. Pajak tangguhan 

yang mempunyai nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata 

menunjukkan tidak ada kesenjangan dari pajak tangguhan.  

Perencanaan pajak pada perusahaan sector asuransi. Nilai perencanaan pajak 

minimum sebesar 4775.38 dan nilai perencanaan pajak maksimum sebesar 96207.45, 

rata-rata perencanaan pajak adalah 32723.7228 dan deviasi standar adalah 

21831.46004. Mempunya nilai rata-rata yang lebih besar dari nilai standar deviasi 

menunjukkan rendahnya variasi data dan rendahnya kesenjangan antara dari data 

tertinggi dan terendah. 

Kinerja perusahaan pada perusahaan sector asuransi. Nilai kinerja perusahaan  

minimum dari kinerja perusahaan 0.52, dan maksimum 8.06, rata-rata senilai 2.1253, 

dan deviasi standar adalah 1.65761. Dari nilai rata-rata yang tinggi dibandingkan nilai 

standar deviasi yang rendah berarti tidak ada kesenjangan dalam kinerja perusahaan.  

Pengaruh pajak tangguhan terhadap kinerja perusahaan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .078a .006 -.032 .64727 1.469 

a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,078 yang artinya bahwa pajak tangguhan mempunyai tingkat jalinan yang positif 

kuat terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan hasil R Square sebesar 0.006 (00,6%). 

Dengan demikian pajak tangguhan berpengaruh sebesar 00,6% terhadap kinerja 

perusahaan dan sisanya 99,4% berpengaruh dari faktor-faktor lainnya. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.551 .170  9.126 .000   
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Pajak 

Tangguhan 
1.485 .000 .078 .397 .695 1.000 1.000 

Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji hipotesa (uji t) terhadap harga saham sejumlah 0,000 

< 0,05 artinya bahwa pajak tangguhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Regresi linier sederhana untuk kinerja perusahaan = 1,551+1,485 

(pajak tangguhan). Untuk nilai konstanta sebesar 1,551 dapat diartikan bila pajak 

tangguhan meningkat satu-satuan, maka kinerja perusahaan naik atau meningkat 

1,485. 

 

Penggaruh perencanaan pajak terhap kinerja perusahaan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .035a .001 -.023 1.71607 .810 

Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak 

 

Berdasarkan dari tabel, membuktikan bahwa hasil nilai suatu koefisien korelasi 

(r) sejumlah 0,035, artinya bahwa koefisien korelasi memiliki hubungan yang sangat 

rendah serta memiliki pengaruh sebesar 1% terhadap harga saham.  Dan sisanya 99% 

di pengaruhi oleh faktor lain. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Std 

Coeff 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.217 .474  4.678 .000   

Perencanaan Pajak -

2.683 
.000 -.035 -.226 .822 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan dari hasil yang telah diuji hipotesa (uji t) diatas terhadap kinerja 

perusahaan sejumlah 0,000 < 0,05, yang artinya bahwa perencanaan pajak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Dan regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa Harga Saham (Y) = 2.217+(-2,683) (Perencanaan Pajak), yang 

artinya jika i nilai perencanaan pajak = 0 maka harga saham sebesar 2.217. Demikian 
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juga bilamana perencanaan pajak menurun satu satuan maka harga saham turun -

2,683. Dapat disimpulkan memiliki bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap kinerja 

perusahaan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .087a .008 -.075 .66414 1.592 

a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak 

b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan dari tabel diatas mengenai uji korelasi, ditemukan bahwa nilai r X1 dan 

X2 terhadap Y sebesar 0,087 < 0,05, yang artinya bahwa pajak tangguhan dan 

perencanaan pajak memiliki hubungan positif dan sangat kuat dan nilai R squarenya 

sebesar 0,008 (8%). Disimpulkan bahwa pajak tangguhan dan Perencanaan pajak 

memiliki kontribusi sebesar 8% terhadap kinerja perusahaan dan 92% terpengaruh 

oleh faktor yang lain. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .081 2 .041 .092 .912b 

Residual 10.586 24 .441   

Total 10.667 26    

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

 

Dari tabel diatas hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

(Y) = 1,601+1,528(Pajak tangguhan) + -8,650(perencanaan pajak). Jika nilai pajak 

tangguhan dan perencanaan pajak = 0, maka harga saham sebesar 1,601. Demikianpun 

bilamana nilai pajak tangguhan meningkat satu satuan dimana pajak tangguhan = 0 

maka kinerja perusahaan meningkat sebesar 1,528. Demikian juga bilamana R 

meningkat satu satuan dan perencanaan pajak = 0 maka menurun -8,650. Dengan 

demikian diartikan bahwa pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dan pengaruh perencanaan pajak terhadap kinerja perusahaan berpengaruh 

negatif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil yang telah dianalisa serta pembahasn mengeni pengaruh pajak 

tangguhan daan perencanann pajak terhadap kinerja perusahaan pad perusahaan sub-

sektor asuransi periode 2017-2019 dapat disimpukan sebagai berkut: 

a. Pajak tangguhan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan sub-sektor asuransi. 

b. Perencanan pajak tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan sub-sektor asuransi. 

c. Secara simultan pajak tangguhan dan perencanaan pajak memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan sub-sektor 

asuransi. 

 

Saran 

Disarankan kepada peneliti yang selanjutnya agar menambahkan variabel-

variabel independen yang diprediksi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan seperti indikatori kesehatan perusahaan (seperti likuiditas, leverage, 

solvabilitas dan lain-lain) untuk melengkapi variabel perpajakan. Bagi pihak 

perusahaan perlu mempertimbangkan kembali variabel yang terbukti berpengaruh 

yaitu pajak tangguhan pada saat melakukan praktik kinerja perusahaan.   
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ABSTRACT. This study was conducted to determine the effect of service quality and 

price on customer satisfaction for Gojek application users in 2021. The method of this 

study is a quantitative study, using questionnaire as the instruments. The sampling 

techniques is a non-probability sampling, the population in this study are the 

customers who uses Gojek application, with the number of samples 200. Which was 

taken on certain period of time. The analysis used is descriptive statistical analysis, 

correlation coefficient test, coefficient of determination test, F significant test, t 

significant test and multiple linear regression analysis. The results showed that 

partially there was a positive and significant effect between service quality on 

customer satisfaction, as well as price on customer satisfaction and simultaneously 

found a significant and positive effect between service quality and price on customer 

satisfaction. 

Keywords: Service Quality, Price, CustomerjSatisfaction, Gojek 

G 

PENDAHULUAN 

Pada zaman teknologi industri 4.0 seperti sekarang ini, kebutuhan bisa 

didapatkan dengan mudah hanya dengan menggunakan perangkat elektronik atau 

aplikasi tertentu, didukung olehhsistem informasihdan teknologi yanghsemakin 

berkembang. Banyak perubahan-perubahan baru yang sudah menjadi suatu kebiasaan 

sehari-hari di kalangan masyarakat. Sebagai salah satu contohnya, yaitu aplikasi ojek 

online yang tentunya sudahibanyak dikenalidan digunakanioleh masyarakattluas dan 

oleh karena itu, hal ini menimbulkan ketatnya persaingan antara ojek online semakin 

kencang. Sehingga perusahaan harus terus mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan baik di bidang mitra maupun aplikasinya. Untuk aplikasi online berbasis 

transportasi sendiri, memiliki banyak pesaing seperti Gojek, Grab, dan juga Uber. 

Namun hingga saat ini, hanya Gojek dan Grab yang bertahan di Indonesia. 

Pada awalnya, aplikasi ojek online hanya berguna sebagai aplikasi untuk 

memesan transportasi online seperti ojek ataupun taxi berpenumpang 4-6 orang. 

Namun, seiring berjalannya waktu, kegunaan dari aplikasi tersebut juga banyak 

mengalami perkembangan. Dari yang sebatas untuk memesan transportasi, sekarang 

dapat digunakan untuk memesan makanan, jasa kecantikan dan bersih-bersih, 

mengantar barang, membayar kebutuhan pribadi seperti bayar listrik, air, dan lain 

sebagainya. Terutama selama masa pandemi Covid-19, ojek online sekarang menjadi 

andalan utama untuk membeli segala kebutuhan rumah tangga dalam rangka 

mailto:yolandafrisia@gmail.com
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mencegah persebaran virus Covid-19 ke dalam jangka yang lebih luas seperti yang 

telah diberitakan dalam website Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia 

paragraf 4 (Nino, 2020). Didukung dengan fasilitas dompet digital seperti Gopay dan 

Ovo, pelanggan dapat melakukan transaksi, darijmana saja danjkapan saja. 

Dalam situasi ini, kelebihan maupun kekurangan dari setiap platform akan 

sangat mempengaruhi minat pelanggan. Banyak faktor-faktor yang menjadi 

pertimbangan pelanggan. Di antaranya ialah dari segi harga dan bagaimana 

kualitasgjasa yang diberikan oleh driver kepadajpelanggan.  Hargaiyang ditawarkan 

oleh setiap platform akan menjadi suatu pertimbangan bagi pelanggan. Sering sekali 

didapati pelanggan membandingkan harga di aplikasi Grab dan Gojek sebelum 

memesan sesuatu. Ini terjadi karena harga adalah suatu faktor yang kuat dalam 

mempengaruhi minat dan kepuasan pelanggan. Tidak dapat dipungkiri lagi pelanggan 

akan cenderung memilih sesuatu yang ramah di kantong.  

Selain faktor harga, kualitas pelayanan juga merupakan hal penting bagi 

pelanggan. Dengangadanya kualitas pelayanan yanggbaik, tingkat kepuasan 

pelanggangakan meningkat. Jika pelangganjsudah mulai puas dan nyaman dengan 

kualitas pelayanan yang telah diberikan, pelanggan akan lebih setia dan loyal kepada 

brand atau platform tersebut. Terutama apabila layanan jasa dan harga yang diberikan 

seimbang. Di samping kedua faktor di atas, faktor pendamping lainnya seperti promo-

promo yang diberikan juga akan mempengaruhi minat beli pelanggan.  Setiap 

pelanggan pastinya berharap mendapatkan pelayanan terbaik, baik dari segi terjaganya 

kualitas dan kondisi pesanan, barang, maupun pelanggan yang diantar, komunikasi, 

perilaku/sikap, ketepatan waktu, pencarian lokasi, ketepatan jumlah pembayaran, dsb.  

Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui faktor-faktor yang dapat 

memberikan kepuasan terhadap pelanggan, namun apa jadinya bila salah satu faktor 

tersebut tidak terpenuhi? Misalnya harga yang terlampau tinggi, kualitas pelayanan 

yang buruk, dan lain sebagainya. Pelanggan akan mulai beralih mencari kepuasan di 

platform lainnya dan perlahan-lahan meninggalkan platform lama andalannya. 

Didorong oleh ketatnya persaingan, Gojek terus mengembangkan fitur-fitur tambahan 

pada aplikasi nya agar dapat mempermudah pelanggan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.  Berkenaan dengan hal tersebut, maka penelitian inijdilakukan dengan 

tujuanjuntuk mengetahui apakah ada pengaruhtkualitas pelayanan dan hargatterhadap 

kepuasan pelanggan? 

 

TINJAUANiLITERATUR 

KualitasiPelayanan 

Kualitas pelayananhmerupakan hal yang sangat diperhatikan olehhpelanggan. 

Pemberi layanan harus memberikangpelayanan yang terbaik kepadaypelanggannya 

karena terdapat ungkapan yang menyatakan bahwa "Pembeli adalah Raja".  Menurut 

Zahara, Andreansyah, dan Relawati dalam penelitian Familiarjdan Ida Maftukhah 

(2015) menyatakan bahwajkualitas pelayanan yang sempurna adalahjketika output 

melebihi ekspektasi pelanggan dan sebaliknyajapabila output yanggditerima tidak 
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lebihgdari cukup maka kualitasgpelayanan dianggapgburuk. Didukung dengan 

pernyataan FandygTjiptono (2012), pelayananhdikatakan berkualitas apabila sudah 

mencapai tingkatjkeunggulan yangjdiharapkan danjmemenuhi keinginankpelanggan. 

Sedangkan menurut Rahmadani, Suardana, dan Samudra, kepuasan pelanggan 

dipengaruhi secara langsung oleh kualitasjpelayanan. Indikator yangjdapat digunakan 

untuk mengukurkkualitas pelayanan menurut Tjipto dan Chandra (2011) adalah 

keandalanj(reliability), jaminank(assurance), buktijfisikl(tangible), mpatil(empathy), 

dayaitanggapl(responsiveness). 

 

Harga 

Secara umum, hargajadalah sejumlahhuang yang diperlukan untuk 

memperoleh suatu barangiatau jasa dengan nilai tertentu.  Bagi Nirwana (2012), harga 

merupakan biayaiyang diberikan dari produsenikepada pelanggan. Sedangkan 

menurutiMorissan (2010), harga merujuk kepada sesuatu yang harus dibebankan 

pelanggan saat membeliisuatu barangiatau jasa yangipada umumnya 

menggunakanluang. Harga adalah total uangiyang dibutuhkan sebagai alat tukar 

barang danjjasa, maka dari itu suatu harga harus dikaitkan dengan berbagai barang 

dan/atau jasa (FajarjLaksana 2008:105). 

Berdasarkan pengertian Kotler dan Armstrong (2008), indikatorHyang dapat 

digunakankuntuk mengukurhharga adalahkketerjangkauan harga, kesesuaian harga 

dengan kualitaslproduk, daya sainglharga, kesesuaianlharga denganlmanfaat. 

 

KepuasanlPelanggan 

Kepuasanlpelanggan merupakan sebuah perasaanlsenang atau tidak senang 

yang dirasakan oleh pelanggan setelahlmenerima suatu baranglatau jasa. 

MenurutlKotler dan Keller (2016) kepuasan pelanggan diartikan sebagai reaksi atau 

keadaan emosional yang didapat setelah penggunaan seperti kemarahan, 

ketidakpuasan, kejengkelan, kegembiraan, atau kesenangan adalah bentuk kepuasan. 

Reaksi yang dikeluarkan oleh pelanggan setelah menggunakan suatu barang atau jasa 

dapat berupa kesenangan, kemarahan, kepuasan ataupun ketidakpuasan.  

Sikap yang diambil berdasarkan hal-hal yang pernah dialami juga merupakan 

pengertian dari kepuasan. Kepuasan dapat ditentukan berdasarkan pengalaman yang 

pernah dialami pelanggan. Usaha dapat terus berlangsung jika pelanggan puas. 

(Tjiptono dan Chandra, 2016:74).  MenurutjCravens (1999), indikator yang digunakan 

dalamkmengukur kepuasan pelangganhadalah sistemj pengiriman, performa produk 

ataujjasa, citra, hubungan harga-nilai, kinerja atauj prestasi karyawan, persaingan. 

 

PENELITIAN TERDAHULU 

Berikut beberapakpenelitian terdahulu yangkmembahas topik serupakdengan 

variabellyang digunakan dalamlpenelitian ini: 
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No 
Peneliti & 

Tahun 
Judul Hasil Penelitian 

1 

(Putri, 

Tumbel, & 

Djemly, 

2021)k 

PengaruhlKualitas 

PelayananlDan 

KepuasanlPelanggan 

TerhadaplLoyalitas 

PelangganlPada PT. 

MataharilDepartment 

Store DilMantos 2 

Kualitaslpelayanan dan kepuasan 

lpelanggan secara simultan berpenga 

ruh positifGdan signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan, kualitas pelayan 

an secara parsial berpengaruhkpositif 

danksignifikan terhadapGloyalitas 

pelanggan,Gdan kepuasan pelanggan 

lsecara parsial berpengaruhkpositif 

dan signifikanlterhadap loyalitasl 

pelanggan. 

2 

(Nisa, 

Nuringwah

yu, & 

Krisdianto, 

2021) 

PengaruhlKualitas 

PelayananlDan Harga 

TerhadaplKepuasan 

Pelanggan 

Kualitas pelayananhberpengaruh 

secarassignifikan terhadapkkepuasan 

pelanggan.nBegitu juga harga berpe 

ngaruhksecara signifikankterhadap 

kepuasan pelangganlterbukti dengan 

hasil ujilF yaitulsebesar Sig.lF 0,010 

< 0,05ldengan Fhitung > Ftabel =l4.826 > 

3.09 

3 

(Fadila & 

Manurung, 

2021)i 

Pengaruh Harga, 

Lokasi, Kualiatas Dan 

Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan 

lPelanggan Pada Wa 

runglBakso Mekar 

AsihlDesa Binjail 

Baru Kabupatenl 

Batu Bata 

Hargah(X1), Lokasih(X2), Kualitas 

Produk (X3) danGKualitas Pelayan 

anG(X4) berpengaruh signifikan 

secara simultan Kepuasan Pelanggan 

(Y). Dengan hasil ujinhipotesis 

denganGuji F diperolehhFhitung > 

Ftabeljyaitu 27,375k> 2,47kdan 

ProbabilitasiSig. (0,000)o< αo(0,05). 

Sementara itu, Variabel Harga (X1) 

tidak berpengaruh signifikanHsecara 

parsialGterhadap Kepuasan Pelang 

ganj(Y). Variabel Lokasi (X2)  secara 

parsialkterhadap Kepuasan Pelang 

gan (Y). Variabel Kualitas Produk 

(X3)Wberpengaruh signifikan secara 

parsial terhadapWKepuasan Pelang 

ganj(Y). Variabel Kualitas Pelayanan 

(X4) berpengaruhhsignifikan secara 

parsial terhadap Kepuasanj Pelang 

gan (Y).j 

4 
( Prayogo 

& 

PengaruhlKualitas 

Produk,lCitra Merek 

Kualitas produk,Hharga dan kualitas 

pelayanan secaraksimultan berpeng 
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Batubara, 

2021)i 

Dan HargalTerhadap 

KepuasanlKonsumen 

PadalProduk 

KosmetiklWardah 

aruhkterhadap kepuasan pelanggan. 

Kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadaplkepuasan pelang 

gankharga berpengaruh signifikan 

kterhadap kepuasanlpelanggan. 

Persepsi harga berpengaruhk signi 

fikan terhadapkloyalitas pelanggan. 

NilaiHkoefisien determinasiSsebesar 

0,42,9 atauhsebesar 42,9%.jHaljini 

menunjukkan bahwa variabeliterikat 

(KepuasanWPelanggan) dapat 

dijelaskankoleh variabelkbebas 

(Kualitas Produk,kHarga dan 

Kualitas Pelayanan) sebesar 42,9% 

sedangkan sisanya sebesar 57,1% 

dijelaskan olehHfaktor lainnyahyang 

tidakhditeliti dalam penelitianjini. 

5 

(Tawakkal, 

Suaib, & 

Zein, 

2021)i 

PengaruhiHarga Dan 

SuasanalCafé Terha 

daplKepuasan 

Pelangganl(Studi 

Kasus PadalCafé 

LayarlGadinglKota 

Sorong) 

Harga berpengaruhGpositif terha 

dapGkepuasan pelanggan.GSuasana 

CaféGberpengaruh positif terhadap 

hkepuasan pelanggan.jHarga dan 

jSuasana CaféGberpengaruh secara 

simultanGterhadap kepuasanj 

pelanggan. 

 

KERANGKA PENELITIAN 

 
Berdasarkan pengertian di atas, berikut beberapa hipotesis dalam penelitian ini: 

H1:ikualitas pelayanan secara parsial berpengaruhisignifikan terhadapikepuasan 

pelanggan 

H2:Iharga secara parsial berpengaruh signifikaniterhadap kepuasanipelanggan 

H3:ikualitas pelayanan danhharga secarajsimultan berpengaruhhsignifikan terhadap 

kepuasanfpelanggan 
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METODEiPENELITIAN 

PenelitianHiniHmenggunakan penelitianHdeskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengambilan datajyaitu kuesioner untukjmengukur datakvariabel KualitaslPelayanan 

(X1), Hargai(X2), dan variabeliKepuasan Pelanggan (Y).  Metodeipenelitian 

yangidigunakan dalamjpenelitian inikyaitu penelitianksurvei yang merupakanisalah 

satujbagian darilpendekatan penelitianl kuantitatif.  Penelitian ini menggunakan teknik 

regresi linier berganda. Jumlah populasi pada penelitianjini adalahjsebanyak 200 

responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah tak terbatas (infinite population), 

sehingga akan dibatasi dengan jangka waktu yang sudah ditetapkan. Teknik 

pengumpulanhdata dilakukanhdengan menyebarkanhinstrument penelitianhberupa 

kuesionerhke responden, Tahap pengujian awal, dengan menguji instrumen 

penelitianjmenggunakan ujijvaliditas danjrealibilitas, ujijasumsi klasik, p-plot, 

ujikmultikolinearitas, ujikheterokedastisitas, uji koefisienkdeterminasi, analisis 

regresillinear berganda (uji T), uji secara simultan (uji F).  

 

HASIL PENELITIAN DANiPEMBAHASAN 

 

ValiditasidaniReliabilitas 

 

TabelihasiliujiivaliditasiKualitasiPelayanan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabelihasil ujiivaliditasiHarga : 

BUTIRiHITUNGi riTABEL riHITUNG iKETERANGANi 

i1i 

0.138 

 

0.680 iVALIDi 

i2i 0.722 iVALIDi 

i3i 0.613 iVALIDi 

i4i 0.706 iVALIDi 

TabelihasiliujiivaliditasiKepuasaniPelanggan : 

BUTIRiHITUNGi riTABEL riHITUNG iKETERANGANi 

i1s 
0.138 

0.652 iVALIDi 

i2s 0.806 iVALIDi 

BUTIRiHITUNGi riTABEL riHITUNG iKETERANGANi 

j1i 

0.138 

0.411 iVALIDi 

j2i 0.654 iVALIDi 

j3i 0.643 iVALIDi 

j4i 0.590 iVALIDi 

j5i 0.623 iVALIDi 

j6i 0.650 iVALIDi 

j7i 0.729 iVALIDi 

j8i 0.677 iVALIDi 

j9i 0.695 iVALIDi 

j10i 0.689 iVALIDi 
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i3s 0.785 iVALIDi 

i4s 0.702 iVALIDi 

i5s 0.630 iVALIDi 

i6s 0.755 iVALIDi 

i7s 0.636 iVALIDi 

 

Tabel hasiliujiireliabilitas: 

VARIABEL 

NILAI 

ALPHA 

CORNBACH 

STANDARD 

ALPHA 

CRONBACH’S 

KETERANGAN 

KualitasiPelayanan 0.837 

0.6 

iRELIABELi 

Hargai 0.615 iRELIABELi 

KepuasaniPelanggani 0.833 iRELIABELi 

 

Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, tabel di atas adalah hasil ujiHstatistik deskriptif 

padajpenelitian ini. 
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UjiiAsumsiiKlasik 

 

Darihgambaridiiatas, dapatidiketahui bahwa diagram beradaidi dalam garis kurva 

danidapat dikatakan telah lolos ujiinormalitas. 

 

P-Plot 

 

Dariigambaridi atas, didapati bahwaititik plot masih berada di antara garis diagonal. 

Maka dari itu, data dikatakan terdistribusi secara normal. 

 

UjiiMultikolinearitas 
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Berdasarkanitabel diiatas, dapat diambil kesimpulan yaitu variabel kualitas pelayanan 

dan harga mendapat jumlah Tolerance senilai 0.774 > 0.10idan VIF senilai 1.292 < 

10.  Maka dari itu dapatidisimpulkan uji diterima dan tidak terjadi multikolinearitas.  

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambaridi atas menunjukkan bahwaititik plot tersebar tidakimembentuk pola maka 

uji diterima bahwaidata terdistribusi normal. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Dari tabelidi atas, ditunjukkan adanya hubungan yang positif antara Kualitas 

PelayananidaniHargaiterhadap Kepuasan Pelanggan. Dapat dilihat dari nilai r = 0.777. 

Dan R Square sebanyak 0.604 yang berarti Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap 

Tolerance VIF

Kualitas Pelayanan 0.774 1.292

Harga 0.774 1.292

Model

Collinearity Statistics

1

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Coefficientsa

R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .777
a 0.604 0.600 2.04189

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Model Summaryb

Model
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Kepuasan Pelanggan mempengaruhi sebesar 60.4% dan 39.6% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Dari uji koefisien determinasi ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

Y = 4.955 + 0,347X1 + 0,635X2 

Kualitas Pelayanan memperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,347 yang menunjukan 

bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan dapat meningkatkan Kepuasan 

Pelanggan. Begitu juga dengan Harga dengan nilai koefisien beta nya sebesar 0,635 

yang menunjukan bahwa Harga berpengaruh positif terhadap tingkat Kepuasan 

Pelanggan. 

 

Hasil Pengujian Secara Simultani (Uji F) 

Dilihat dari tabel di atas, tingkat signifikansi sebesar 0.000 yaitu lebih besar 

dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan dan Harga 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kepuasan Pelanggan. Maka dari itu, 

H3 diterima yaitu variabel X1 dan X2 berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

Y. 

 

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1251.824 2 625.912 150.123 .000
b

Residual 821.356 197 4.169

Total 2073.180 199

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan

ANOVAa

Model

1
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KESIMPULANiDANiSARAN 

Kesimpulani 

Berdasarkanjpenelitian yangjtelah dilakukanjmakajdapat disimpulkan sebagaij 

berikut: 

a.  Berdasarkanihipotesis (H1) dimana mengatakan bahwa kualitasjpelayanan 

secara parsial berpengaruhjpositif terhadapkkepuasan pelanggan. Haljini 

sesuai denganjhasil pengujian yangmmenunjukkan bahwakkualitas pelayanan 

berpengaruhksecara signifikanhterhadap kepuasan pelanggan, sehingga 

hipotesisH(H1) dapat diterima. Dibuktikan oleh hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai 9.677 > 0.675 (thitung > ttabel) dengan nilaijsig 0.00 < 0.05. 

Makajdari itu berarti, semakin meningkatnya kualitas pelayanan kepada 

pelanggan, akanjsemakin tinggijjuga tingkatlkepuasan pelanggan.  Begitu 

jugalsebaliknya. 

b. Berdasarkan hipotesis (H2) dimana mengatakan bahwa harga secara 

parsialjberpengaruh signifikanjterhadap kepuasanjpelanggan. Hal inijjuga 

sesuaijdengan hasilipengujian yang menunjukkan bahwaiharga cukup 

berpengaruhisecara positif terhadap kepuasan pelanggan sehingga hipotesis 

(H2) dapat diterima. Dibuktikan oleh hasil penelitian yang menunjukkan nilai 

8.045 > 0.675 (thitung > ttabel). dengan nilai sigl0.00l< 0.05.l 

c. Berdasarkan hipotesis (H3) dimana mengatakan bahwahkualitas 

pelayananhdan harga secarahsimultan berpengaruhhsignifikan danhpositif 

terhadapjkepuasan pelanggan, oleh karenaHitu hipotesis (H3) dapatGditerima. 

Dibuktikan oleh hasil penelitian yang menunjukkan nilai 150.123 > 3.04 (fhitung 

> ftabel) dengan nilai sig 0.00 < 0.05. Dapat disimpulkan, kualitas 

pelayananGdan harga sangatGberpengaruh terhadapGkepuasan 

konsumenjdalam penggunaan Gojek. 

d. Berdasarkankhasil dalam tabel koefisienkdeterminasi, variabeliKualitas 

Pelayanankdan Harga mempengaruhiHKepuasan PelangganHsebesar 

60.4%Hdan 39.6%Hlainnya dipengaruhi olehjfaktor lainjyang tidak 

dimasukkanjdalam penelitianjini.  

 

Saran 

Berikut saranjyang dapatjdiberikan terkait denganjpenelitian ini, antarajlain 

yaitu:  

a.  Secara keseluruhan nilaijyang didapat padajvariabel kualitasjpelayanan cukup 

baik, namun jika dilihat dalam tabel statistik deskriptif  didapati bahwa X1.10 

dengan indikator daya tanggap mendapat nilai rata-rata terkecil yaitu sebesar 

3.870 yang berarti pelanggan masih merasakan kualitasipelayanan yang 

kurangidari driver Gojek. Pertanyaaniyang diberikan kepada pelangganjadalah 

mengenai pemberianksolusi terhadap keluhan yangkdialami pelanggan. 

Olehkkarena itu penelitikmenyarankan kepadamPT. Gojek IndonesiaHagar 

memberikan pengarahan dan pengetahuan kepada driver terkait dengan 
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kondisi yang sedang dialami PT. Gojek agar driver dapat menjelaskan serta 

memberi pengertian dengan baik kepada pelanggan dan pelanggan pun tidak 

dikecewakan dengan keluhan yang tidak kunjung mendapat solusi.  

b. Faktor lainnya yaitu Harga. Dari tabel deskriptif statistik dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata variabel harga dengan indikator keterjangkauan harga (X2.1) 

mendapat nilai yang cukup rendah yaitu sebesar 3.9950. Maka peneliti 

menyarankan sebaiknya PT. Gojek Indonesia dapat memberikan harga yang 

lebih relevan dan terjangkau di kalangan penggunanya agar tetap 

mempertahankan pengguna aplikasi Gojek. PT. Gojek Indonesia juga dapat 

memberikan promosi atau diskon tertentu secara berkala kepada para 

pelanggan supaya pengguna aplikasi tidak beralih ke aplikasi lainnya dan 

perusahaan tidak mengalami kerugian karena memberikan promosi secara 

terus-menerus. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL 
 

KEBIJAKAN EDITORIAL 

Penerbitan EKONOMIS Jurnal Ekonomi dan Bisnis pada Fakultas Ekonomi, 

Universitas Advent Indonesia Bandung adalah hasil kerjasama para dosen paa 

program studi Manajemen, Akuntansi, dan Administrasi Perkantoran.  Jurnal ini akan 

diterbitkan secara berkala (setiap enam bulan) dengan tujuan untuk pengaplikasian dan 

penerapan serta menyebarluaskan hasil pengembangan dan pengkajian di bidang 

manajemen baik pada sector public, sector nirlaba lainnya, maupun sector swasta yang 

meliputi sector industry, perdagangan, jasa, pendidikan maupun bidang-bidang 

lainnya. 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis menerima kiriman artikel yang ditulis dalam 

Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.  Penulis harus menyatakan bahwa artikel 

yang dikirim ke Jurnal Ekonomi dan Bisnis belum pernah dipublikasikan baik 

Nasional maupun Internasional. 

Hak penerbitan ada pada Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Advent 

Indonesia Bandung, seangkan hak cipta naskah tetap pada pemakalah. 

Penentuan artikel yang dimuat dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis adalah 

melalui proses review oleh Dewan Redaksi dan Dewan Penyunting.  Dewan Redaksi 

bertanggung jawab untuk memberikan telaah konstruktif dan, jika dipandang perlu, 

menyampaikan hasil evaluasi kepada penulis artikel.  Artikel dikirim ke Redaksi 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis dengan alamat: 

Dr. Romulo Sinabutar MBA (Editor) 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi 

Universitas Advent Indonesia 

Jl. Kol. Masturi 288, Hp. 081322169087 

Parongpong, Bandung. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL 

1.  Sistematika penulisan mengikuti gaya Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Advent Indonesia 

2. Naskah artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris dan belum 

pernah dipublikasikan  

3. Panjang tulisan antara 12 – 20 halaman, jarak baris 1.15 spasi dan kertas berukuran 

quarto 

4. Naskah yang dikirim ke redaksi dengan urutan format penulisan yang terdiri dari:  

Judul, Nama Penulis, Abstraksi, Pendahuluan, Ulasan, Penutup, dan Referensi. 

5. Abstraksi ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, secara ringkas 

memuat uraian tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan 

hasil penelitian.  Abstraksi terdiri dari 150 – 300 kata dan diikuti kata kunci yang 

berisikan konsep dasar atau ide yang mewakili bidang yang diteliti.  Kata kunci 

teridiri dari 3 – 5 kata. 

6. Pendahuluan berisi latar belakang dan perumusan masalah, studi kepustakaan, 

tujuan, dan manfaat serta kontribusi hasil 

7. Ulasan berisi metode penelitian serta hasil dan pembahasan 

8. Penutup berisi kesimpulan dan saran, baik berkaitan dengan topik bahasan atau 

untuk peneliti berikutnya (jika ada) 

9. Referensi ditulis dengan format seperti contoh, sebagai berikut: 

Gitman, Lawrence. HM., 2000, J., Principles of Managerial Finance, International 

Edition, 9th Edition, Addison Wesley Publishing Company, USA 

Baso, Moeradi. HM, 1999, “Tantangan dan Peluang Lembaga dan Profesional 

Pengembangan Sumber Daya Manusia menjelang dan Dalam Era 

Globalisasi”, Majalah Manajemen Usaha Indonesia, Edisi No. 5, Tahun 

XXVIII, Mei. 

  


